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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Disiplin ilmu teknik dan manajemen industri lahir melalui proses

evolusi yang lama, sejak revolusi industri yang teijadi sejak beberapa abad

yang lalu. Teknik manajemen industri muncul dan berkembang untuk

memenuhi kebutuhan tenaga-tenaga ahli yang terampil dalam hal

perencanaan, pengorganisasian, pengoperasian serta pengendalian suatu

sistem industri atau produksi yang kompleks, meiiputi komponen-

komponen manusia material, mesin / fasilitas, produksi lainnya ; energi.
modal dan informasi secara integral.

Pendekatan yang digunakan dalam disiplin teknik dan manajemen

industri adalah pendekatan sistem dimana aspek-aspek teknis maupun non

teknis (sosio-ekonomi) menjadi perhatian utama, dalam penyelesaian

masalah-masalah yang kompleks dalam dunia industri yang memproduksi

barang (manufaktur) maupim industri jasa.

Apabila kita ingin dapat survive didalam perkembangan dunia yang

serba cepat ini, maka sistem pendidikan dasar dan menengah kita harus

dapat disesuaikan dengan kebutuhan zaman. Ini berarti program-program

pendidikan jangka panjang perlu kita kaji ulang dan kita sesuaikan dengan
kebutuhan.

Mengingat permasalahan tersebut diatas maka UU sebagai perguruan

tinggi swasta tertua di Indonesia yang berdiri pada tanggal 27 Rajab 1364 H

bertepatan dengan tanggal IS Juli 1945 M di Jakarta (yang sekarang berada

di Yogyakarta). Membuka jurusan teknik dan manajemen industri dengan

program pendidikan jenjang sarjana strata satu (SI) pada tahun akademik

1982 dengan beban studi 155 SKS (Satuan Keridit Semester) dan masa studi

normal empat tahun ( delapan semester).



Hal ini diambil sesuai dengan statuta UII tahun 1987 yaitu turut serta

membangim masyarakat dan negara Republik Indonesia yang adil, makmur

dan sentosa berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang diridhoi oleh Allah

SWT. Gedung Jurusan Teknik Manajemen Industri FTI - UII ini semula

berkantor di Jalan Demangan Baru 24 Yogyakarta kuliah- kuliah pada

awalnya diselenggarakan dikampus tersebirt, kemudian pada bulan

oktober 1983 semua kegiatan fakultas dipindahkan kekampus yang baru

yang terletak di Sorowajan Baru (Banguntapan Bantul), dengan berbagai

pertimbangan akhimya pada bulan September tahun 1984 Gedimg Jurusan

Teknik dan Manajemen Industri dipindah lagi kekampus Sorowajan
Barun.

Pada tahun 1993 gedung jurusan Teknik Manajemen Industri FTI-

UH dipindahkan lagi kelokasi Kampus Terpadu UIIjalanKaliurangKm 14

Ngemplak Sleman Yogyakarta . Gedung yang dipakai oleh jurusan TMI

FTI-Un saat ini masih menggunakan gedimg milik FH-UII sehingga dilihat

dari optimalisasi dalam penggunaan ruang yang sesuai dengan aktifitas dan

kegiatan akademik di JTM FTI-Un masih tampak adanya irnsur

pemaksaan suatu ruangan hal ini bisa dilihat pada ruang-ruang praktikum,

perpustakaan, kegiatan administrasi jurusan, kegiatan perkuliahaan,

kemahasiswaan dan ruang-ruang lain yang semestinya mengacu pada

standar yang dipakai padadisiplin ilmu yang bersangkutan.

Untuk itu merencanakan dan merancang gedung baru yang sesuai

dengan aktifitas dan karakter kegiatan di jurusan TMI FTI-Un merupakan

altematif terbaik imtuk segera diwujudkan , disamping guna memenuhi

standar yang ditetapkan juga untuk mengantisifasi perkembangan populasi

mahasiswa yang dari tahun ketahun semakin meningkat, hal ini dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:



Tabel 1.1

Jumiah dan proyeksi mahasiswa baru menurut fakultas

TAHUN

AJARAN

JUMLAH MAHASISWA BARU DALAM FAKULTAS

EK HK FTSP TI SY TR MM MH JML

1988/1989 657 437 690 33 83 1900

1989/1990 574 335 726 79 1.33 1847

1990/1991 898 374 672 S3 112 2139

1991/1992 1243 477 920 117 145 2902

1992'1993 1127 479 1141 120 73 2945

1993/1994 1203 443 443 450 132 68 42 27S1

Tahun 2010*) 1250 500 550 500 140 75 368 184 3567

Sumber: RIP Kampus Terpadu UII 1995-2010

Keterangan *) dicari dengan persamaan proyeksi linier yang mungkin atau dengan target

penerixnaan.

Lokasi kampus terpadu yang direncanakan terletak didesa Umbul

Martani, Ngemplak, Sleman atau dijalan Kaliurang km 14,4 Yogyakarta

dengan satu unit bangunan yang telah berdiri yaitu unit 12. Lokasi dari

masing-masing jurusan telah ditetapkan dalam rencana tapak fakultas,

dimana kelompok fakultas teknik terletak dibagian paling barat. Dalam

kelompok fakultas teknik ini terdapat lokasi kampus jurusan teknik dan

manajemen industri.

UU. sebagai intitusi pendidikan tinggi mempunyai tanggung jawab

yang berat untuk membentuk mahasiswa menjadi manusia seutuhnya

dengan landasan iman dan ilmu yang kuat. Konsep keseimbangan antara

iman dan ilmu yang merupakan falsafah dasar UII tidak hanya dituangkan

dalam kurikulum pendidikannya, tetapi secara simbolis juga dicerminkan

pada tata ruang kampus yang membentuk citra dan identitas yang

memberikan karakteristik keislaman dengan tetap memperhatikan



keselarasan pada seluruh aspek lingkungan. Dengan demikian diharapkan

misi UII untuk membangun bangsa dan negara lewat pengembangan ilmu

dan pengetahuan dapat terlaksana dengan baik.

1.2. Rumusan Permasalahan

1.2.1. Permasalahan Umum (Non Arsitektural)

Bagaimana konsep perencanaan dan perancangan bangunan gedung

jurusan teknik dan manajemen industri pada FTI - UII agar dapat

mendukung kegiatannya sebagai tempat belajar mengajar dan praktikum

(kegiatan akademik) serta kegiatan kemahasiswaan sesuai dengan :

- Misi universitas dalam mengembangkan tugas Tri Dharma perguruan

tinggi

- Proyeksi pengembangan populasi mahasiswa dari tahun ketahun yang

semakin bertambah.

- Citra Lmiversitas Islam Indonesia sebagai pusat pengembangan akademis

yang beraafaskan islam

1.2.2. Permasalahan Khusus (Arsitektural)

Bagaimana wujud tata ruang yang sesuai dengan karakteristik kegiatan

belajar mengajar di JTMI - FTI UTJ, yang menuntut adanva wadah

tersendiri sesuai dengan aktivitas dan kegiatannya.

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1. Tujuan

Memberikan alternatif desain gedung baru jurusan TMI pada FTI-UII

berdasarkan rencana yang telah ada, kondisi sumberdaya yang ada dan

peluang yang dapat dikembangkan kedalam suatu uraian proses

perancangan fisik yang didasarkan pada pengkajian kondisi yang ada saat

inidan perkembangan yang akandatang.



1.3.2. Sasaran

- Mengemukakan jenis dan karakter fasilitas belajar mengajar di JTMI -

FTI UTJ agar lebih terfokus pada disiplin ilmu yang bersangkutan.

- Mengemukakan kebutuhan ruang, besaran ruang sebagai wadah kegiatan

belajar mengajar kaitannya dengan kurikulum dan pola pengembangan

UII dalam jangka menengah ( 10 tahun ) yang akan datang.

1.4. Lingkup Pembahasan

- Ruang lingkup perlunya perencanaan dan perancangan gedung baru JTMI

yang merupakan bagian dari FTI-UII yang menuntut tersedianya wadah

tersendiri sesuai dengan tuntutan fungsi dan kegiatannya.

- Ruang lingkup tentang kebutuhan dan kemampuan ruang sesuai dengan

prediksi perkembangan populasi mahasiswa dimasa yang akan datang.

1.5. Metode Pembahasan

Metode pembahasan yang digunakan yaitu menganalisis komponen-

komponen yang berkaitan dengan kegiatan akademik di jurusan teknik dan

manejemen industri FTI-UII dan dilakukan pendekatan-pendekatan untuk

mendapatkan pemecahan masalahnya sehingga menghasilkan kesimpulan

sebagaidasar dalam penyusunan konsepnya.

1.6. Sistematika Pembahasan

Secara garis besar isi dari masing-masing bab penulisan adalah sebagai
berikut:

Bab I. Pendahuluan

Mengungkapkan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

dan sasaran, lingkup pembahasan, metode dan sistematika

pembahasan.

Bab II. Tinjauan Terhadap Jurusan Teknik dan Manajemen Industri pada

FTT - UTT.



Membahas faktor-faktor yang berkaitan dengan perencanaan

sebuah kampus jurusan teknik dan manajemen industri FTI-UTI

sebagai landasan teori menuju keanalisa permasalahan yang
diambil.

Bab HI. Analisa

Mengemukakan analisis gedimg teknik dan manajemen industri

FTI-UII kaitannya dengan wadah dan aktifitas akademik menuju

pendekatan konsep perencanaan dan perancangan.

BablV. Kesimpulan

Merupakan rangkuman hasil analisis dan pemecahan masalahnya.

Bab V. Pendekatan Konsep Dasar Perencanaan dan Perancangan

Bab VI. Konsep dasar perencanaan dan perancangan sebagai landasan
konseptual.
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BAB II

TINJAUAN TERHADAP JURUSAN TEKNIK DAN

MANAJEMEN INDUSTRI PADA FAKULTAS TEKNOLOGI INDUSTRI

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

2.1. Penjelasan Umum Mengenai Jurusan TMI-FTI III

2.1.1. Status dan Fungsi

Jurusan Teknik dan Manajemen Industri merupakan suatu lembaga

pendidikan tinggi dibidang teknik yang berfungsi untuk mendidik calon sarjana

teknik dan manajemen industri dengan kiialifikasi tertentu sesuai dengan tujuan

pendidikan yang ditetapkan.

Sehubungan dengan fungsinya itu maka tugas yang diembannya adalah

melaksanakan pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan serta

pengabdian kepada masyarakat dalam bidang ilmu teknik dan manajemen industri

sesuai dengan program pendidikan yang berlaku.

Status jurusan Teknik dan Manajemen Industri adalah bagian dari

Fakultas Teknologi Industri dalam lingkup Universitas Islam Indonesia, dengan

tingkat pendidikan Strata Satu (S-l).

2.1.2. Tujuan Pendidikan

2.1.2.1. Tujuan Umum UII

a. Membentuk Sarjana Muslim, yaitu sarjana yang bertaqwa, berakhlag, terampil,

berilmu amaliah dan beramal ilmiah.

b. Memeiihara dan mengembangkan ilmu, teknologi, kebudayaan dan seni sesuai

dengan agama Islam.

c. Turut serta membangun masyarakat dan negara Republik Indonesi yang adil,

makmur dan santosa berdasarkan Pancasila dan UUD 45 yang diridhoi oleh

Allah SWT.

d. Memeiihara dan memperbaharui pemahaman agama Islam imtuk dihayati dan

diamalkan oleh sivitas akademika UJJ dan masyarakat pada umurnnya.



2.1.2.2. Tujuan Khusus JTMI - FTI UH

Tujuan khusus pendidikan Teknik dan Manajemen Industri FTI UII

adalah untuk mendidik calon-calon sarjana Muslim yang :

a. Tahu dan terampil dalam memecahkan persoalan-persoalan teknik industri.

b. Mampu mengelola dan mengembangkan teknologi industri.

c. Tanggap terhadap perkembangan-perkembangan teknologi teknik industri.

2.13. Sistem Pendidikan

Pendidikan di JTMI-FTI UII dilaksanakan dengan menerapkan Sistem

Kredit dan waktu penyelenggaraannya diatm dengan menggunakan sistem

semester.

Dalam sistem kredit beban studi yang harus diselesaikan oleh mahasiswa

dan beban mengajar dosen pada suatu jenjang studi dinvatakan dalam bentuk

Satuan Kredit Semester (SKS). Sistem SKS ini diberlakukan untuk seluruh

kegiatan pendidikan kurikuler yang berupa kuliah teori, praktek laboratorium,

praktek lapangan, seminar, penelitian, kerja praktek, Kuliah Kerja Nyata (KKN)

dan Thesis (TGA). Besar SKS untuk untuk masing-masing kegiatan pendidikan

ditentukan oleh banyaknya jam yang digunakan untuk kegiatan itu, hanya bobot

dari masing-masing kegiatan pendidikan yang berbeda.

Pada dasarnya, tujuan pokok penggunaan sistem SKS adalah untuk :

a. Untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa yang cakap dan giat belajar

agar dapat menyelesaikan studinya sesuai dengan target waktu yang telah

ditetapkan.

b. Untuk melaksanakan sejauh mungkin sistem pendidikan "input dan output"

c. Memperbaiki sistem evaluasi kecakapan mahasiswa.

d. Mempermudah penyesuaian kurikuium terhadap perkembangan ilmu dan

teknologi.

e. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa agar dapat mengikuti kegiatan

pendidikan yang sesuai dengan minat, bakat dan kemampuannya.



NO

3

4

5

6

7

8

9

10

Tabel 2.1.

Mata Kuliah Dasar Umum (MKDIT)

NA.VtA MATA KUI.IAil

Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Pancasila

nahasa Inggeris

Bahasa Indonesia

Kewiraan

Ibadah dan Syariah

Muamalah

Peradaban dan Pemikiran Islam

Kepemimpinan Islam

Islam, Sains, dan Teknologi

Jumlah

Tabel 2.2.

Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK)

NO NAMA MATA Klji.lAH

1 Kalkulus I

-I
Fisika I

1 Kimia i

.1 Pengantar teknik Industri

5 P2n{retahuan 3ahan

6 Kalkulus n

i FiMka n

SKS / SMT

2/1

2/1

2/ 1

2/II

2/IV

2/n

2/ffl

2 / rv

2/IV

2 / VI

20 SKS

SKS / SMT

3 /1

3/1

2/!

2/1

3/1

3/n

3 / II



s

9

10

11

12

n

14

15

16

17

18

19

20

21

Kimia II

Menggambar Teknik

Penganta Ekonomi

Elemen Mesin

Konsep Teknologi

Kalkulus III

Mekanika Teknik

1*10565 Produksi

Teknik Tenaga Listrik

PengaiHar Akutausi Managerial

Proses Produksi II

Pemrograman Komputer

Pengetahuan Lingkungan

metode Peneiitian

Jumlah

Tabel 2.3.

Mata Kuliah Keahlian (MKK)

2/n

2/n

2/n

2/n

2/n

2/III

3/III

3/ffl

2/ffl

2/ffl

3 / rv

2/V

2/V

2 / VI

50 SKS

NO NAMA MATA KIJI.iAM SKS/SMT

1 Statistik Industri I 3 / m

"y Analisis dan Perancangan Kerja I 2/ffl

3 Sfaristik Industri II 3 / IV

.1
-T Analisis dan Perancangan Kerja 11 2/IV

5 Ekonomi Teknik 3 /IV

6 Akutansi dan Biaya 3 / IV



s

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

Psikologi Industri

Manajemen Peiusaliaan Indusui

Perencanaan dan Perancangan Produk

Penelitian Operasional I

Perencanaan dan Pengendalian

Sistem Inthrmasi Manajemen

Analisis Pasar

Manajemen Sumber Daya Manusia

Penelitian Operasional U

Perencanaan Tata Leiak Pabrik

Sistim Produksi

Manajemen Proyek

Pengendalian Kualitas

Analisis Kelayakan pabrik

Analisis Keputusan

Seminar

Pilihan I

Pemodelau Sii»i.em

Pilihan n

Pilihan m

Pilihan IV

Jumlah

2 /IV

2 / rv

2 / V

3/V

3 / V

3 / V

2 / V

2 / VI

3 / VI

3 / Vi

3 / VI

3 / VI

2/VTJ

2/VII

3/VII

2 / vn

3 / VH

3 / Vffl

3 / \TJ

3 / vm

3 / Vffl

'1 SKS



NO

NO

6

7

8

Tabel 2.4.

Mata Kuliah Kelompok Penunjang dan Kerja Praktek

NAMA MATA KUIiAI!

Kerja Praktek

Kuliah Kerja Nyata

Tus^as Akhir

Jumlah

Tabel 2.5.

Mata Kuliah Kerja Praktek Laboratorium

NAMA MATA KUUAII

Praktikum PengantarKomputer

Praktikum Fisika

Praktikum Analisis Perancangan Kerja dan F.rgonomi

Praktikum teknik Tenaga Listrik dan Kisika II

Praktikum StatistLk Industri dan Penyeiidikan Operasional

Praktikum Sistem Produksi I

Praklikum Sistem Produksi H

Praktikum simulasi Industri

Jumlah

SKS/SMT

2 / VTI

3 / vm

5/VIII

10 SKS

SKS / SMT

1/1

III

1 / V

l/IV

1 / VI

i/VI

1 / VTI

i / vn

SSKS



Tabel 2.6.

Mata Kuliah Pilihan Bidang Keahlian Sistem Produksi (Semester V1I/VUJ).

NO NAMA MATA KUI.1A1I SKS

1 Manajemen perawatan

2 Rekayasa Nilai

3 Analisis Produkrivitas .1

A Analisis Lokasi Industri
3

5 ManajemenKualitasterpadu 3

6 Keseiamatan Kerja
%

1 Sistem Manusia Mesin j

8 Metode Peramalan

9 Topik Khusus

Jumlah SKSyangdiliilung i ^

iz

NO

3

4

5

6

Tabel 2.7,

Mata Kuliah Pilihan Bidang Keahlian Manajemen Industri (Semester VD/VUl)

NAMA MATA KUI.IAII

Sistem Pendukung Keputusan

Manajemen Keuangan

F.konomi Manajerial

Lkonomi Teknik lanjut

Teori organisasi

Analisis Produktivitas

Slialegi Kompelitif

Analisis dan Desain Sistem Informasi

SKS



9

10

1lukum Milik Perindustrian dan Perbunihan

Topik Khusus

Jumlah SKS yang dihitung

Jumlah Tntai 159 SKS

2.1.4.2. Silabus Pendidikan

Silabus Pendidikan dikefompokkain berdasarkan kurikulum yang berlaku

sekarang. Rincian sifat pada masing-masing kelompok mata kuliah dalam silabus

pendidikan berdasarkan kurikulum tersebut adalah sebagai berikut:

a. Mata Kuliah Umum (MKDU)

Merupakan kelompok mata kuliah yang wajib diberikan disemua fakultas

dalam lingkup Universitas Islam Indonesia termasuk pendidikan agama Islam.

Sesuai namanya, benar-benar bersifat umum dapat diterima dan dipelajari oleh

setiap mahasiswa, dan tidak menuntut latar belakang pengetahuan tertentu (yann

dimaksud adalah penjurusan dijenjang sekolah menengah umum), meskipim

dalam penerapannya tetap mempertimbangkan spesialisasi bidang ilmu masing-

masing mahasiswa.

b. Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK)

Merupakan kelompok mata kuliah yang hanya wajib diberikan dalam

lingkup JTMI-FTI UH Dalam mata kuliah ini mahasiswa midai diperkenalkan

mengenai dasar-dasar teknik dan manajemen industri, yang harus dikuasai

mahasiswa sebelum melangkah kedalam spesifikasi ilmu teknik dan manajemen

industri yang lebih jauh lagi.

c. Mata Kuliah Keahlian (MKK)

Dalam mata kuliah keahlian ini terdiri dari dua banian vaitu :



1. Kelompok Mata Kuliah Wajib

Dalam kelompok mata kuliah wajib ini harus diikuti oleh setiap mahasiswa

dalam lingkup JTMI-FTI ULT karena sifatnya yang khas sebagai isi pokok ilmu

teknik dan manajemen industri FTI UTJ dan merupakan kelanjutan dari

kelompok mata kuliah dasar keahlian. Melalui kelompok mata kuliah ini

mahasiswa mendalami bidang ilmu teknik dan manajemen industri yang kelak
akan menentukan jenis profesinya.

2. Kelompok Mata Kuliah Pilihan

Dalam kelompok mata kuliah pilihan di JTMI-FTI UTI terdapat dua bidang
; yang ditawarkan yaitu :

- Bidang Keahlian Sistem Produksi

- Bidang Keahlian Manajemen Industri

Dari kedua bidang keahlian tersebut, masing-masing terdapat beberapa

mata kuliah pilihan dimana setiap mahasiswa hanya diwajibkan mengambil

empat mata kuliah pilihan sesuai dengan minat dan kemampuannya. Karena

mata kuliah pilihan ini merupakan spesialisasi dari kelompok mata kuliah
wajib.

d. Tugas Akhir (TGA)

Merupakan kelompok mata kuliah wajib yang secara komprehensif

merarangkum materi kelompok mata kuliah yang telah diajarkan sebagai suatu

kesatuan. Bentuk mata kuliah berupa penelitian dan praktek laboratorium. Tugas

Akhir ini sifatnya adalah evaluasi dan diberlakukan untuk semua jurusan.

2.1.5. Civitas Akademika JTMI-FTI ULI

2.1.5.1. Jumlah dan Proyeksi Mahasiswa

Mahasiswa sebagai bagian dari civitas akademika dap tahun terus

meningkat. Meningkatnya jumlah mahasiswa sampai tahun 1995 sebagai dasar

untuk memproyeksikan jumlah mahasiswa hingga pada tahun 2010.



Gambaran mengenai jumlah mahasiswa ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:

Tabel 2.8.

Perkiraan populasi mahasiswa JTMI-FTI UII Tahun 2010

JUMI.AII MAHASISWA

J M terdaftar Th.

2000

J M baru pada Th.

2010

J M lulus Th.

2010

J M non aktif

dan DO

Populasi yang

diarahkanTh. 2010

2204 500 ?4? 11 2451

Keterangan : JM = Jumlah Mahasiswa

Sumber : RIP Kampus Terpadu UJJ

2.1.5.2. Jumlah dan Proyeksi Staf Edukatif

Jumlah dan proyeksi staf edukatifdapat diestimasi dari jumlah mahasiswa

terdaptar dengan menetapkan asumsi antara mahasiswa dan staf edukatif.

Penetapan ini bukanlah normalitas, tetapi disesuaikan dengan kondisi yang ada

pada kampus LILT dan standar yang telah ditetapkan pada pedoman akreditasi

sehingga penetapan rasio ini akan mempertimbangkan pula keadaan yang telah

berlangsung dan akan diarah.

Tabel 2.9.

Jumlah Pengajar Menurut Jurusan TMI-FTI UII

JURUSAN TAHUN

1993-1994 1995-2000

TMI-FTI UH 16 40

sumber : RIP Kampus terpadu Un



Sesuai dengan arahan rasio antara dosen dan mahasiswa yaitu dengan

perbandingan 1 : 30 maka jumlah dosen yang diarah hingga tahun 2010 adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.10.

Jumlah Dosen yang diarah pada tahun 2010

TP.KNIK DAN MANAJP.MF.N INDUSTRI FTI UII

JUMLAH MAHASISWA

TH. 2010

2451

RASIO

1 : 30

JUMLAH DOSEN

YANG DIARAHKAN

80

2.1,5J. Jumlah dan Proyeksi Staf Non Edukatif

Stafnon edukatif adalah stafyang tidak termasuk pada kegiatan belajar

mengajar, tetapi mendukung terciptanya suatu kegiatan belajar mengajar. Jumlah

dan proyeksi staf non edukatif ini juga berdasarkan estimasi dengan rasio

mahasiswanya, dengan perbandingan rasio 1: 50. Sehingga pada tahun 2010 nanti

diperkirakan akan membutuhkan karyawan sebagaimana pada tabel berikut.

Tabel 2.11,

Jumlah Karyawan Non Edukatif yang Diarah Pada Tahun 2010

TAHUN AJARAN 2010 TMI-FTI UII

JUMLAH MHS. TERDAFTAR 2451

RASIO 1 .50

JUMLAH KARYAWAN YANG

DIARAHKAN

45

Suuibcr : RIP Kampus terpadu UTJ



Namun seiring dengan program efisiensi dalam tenaga kerja, maka

diarahkan pada penyusutan tenaga non edukatif, sehingga diupayakan rasionva

menjadi lebih besar. Untuk tetap menjaga kinerja, maka pengembangan otomasi

denganhardware yang memadai perludikembangkan.

2.1.6. Kegiatan Pendidikan di JTMI-FTI UTI

Karakter kegiatan pendidikan di JTMI-FTI UH dapat dibedakan menjadi

dua macam, yaitu menurut sifat dan jenisnya yang masing-masing memiliki

spesifikasi tertentu. Menurut sifat adalah berkaitan dengan ketetapan kurikulum.

Menurut Jenis adalah kaitan praktis yang secara permanen menunjukkan adanva

tuntutan ruang.

2.1.6.1. Kegiatan Menurut Jenisnya

Dalam kaitan menurut jenisnya maka JTMI-FTI UU adalah bagian dari

fakultas teknik dan bagian dari universitas, sehingga kegiatannya tidak bisa lepas

dari lingkungan fakultas teknik dan universitas, hal ini berkaitan dengan

efektifitas dan pengoptimalan ruang. Kegiatan-kegiatan yang membutuhkan

sarana dan prasaran yang bisa digabungkan dengan kegiatan ditingkat universitas

dan fakultas akan digabung terutama yang membutuhkan ruang. Kegiatan-
kegiatan tersebirt antara lain:

a. Kegiatan yang dapat digabung pada unit pusat (universitas)

- Auditorium

- Perpustakaan Pusat

- Pusat Komputer

b. Kegiatan yangdapat digabung pada tingkat fakultas

- Laboratorium Komputer

- Ruang Sidang

- Ruang Serbaguna

c. Kegiatan di Jurusan TMI-FTI UU

- Kegiatan pengelolaan dan pendidikan



- Administrasi

- Kuliah teori

- Kuliah praktek laboratorium

- Kemahasiswaan

- Pelayanan

2.1.6.2. Kegiatan Menurut Sifatnya

Menurut sifatnya kegiatan di Jurusan TMI-FTI LIU dapat di kelompokkan

menjadi tiga bagian yaitu :

- Kegiatan Akademik

- Kegiatan Non Akademik

- Kegiatan Kemahasiswaan

a. Kegiatan Akademik

Meliputi kegiatan perkuliahan, praktikum, tugas, kerja praktek dan ujian,

untuk masing-masingkegiatan akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Kegiatan Perkuliahan

Kegiatanperkuliahandi JTMI-FTI LTU ada dua macamyaitu :

- Perkuliahan klasikal, yaitu perkuliahan yang dapat dilaksanakan pada semua

mata kuliah .dasar umum (MKDU) yang meliputi mata kuliah sosial,

humaniora dan keagamaan.

- Perkuliahan konsultatif, yaitu perkuliahan yang berkaitan dengan tugas mata

kuliah tertentu yang sifatnya keahlian sehingga memerlukan pembimbingan

dalam pelaksanaan tugasnya.

2. Kegiatan Praktikum

Kegiatan praktikum di JurusanTMI-FTI UII iebih banyak dilaksanakan

diruang laboratorium yang meliputi:

- Laboratorium fisika

- Laboratorium komputer

- Laboratorium analisis perancangan kerja dan ergonomi



- Laboratorium teknik tenaga listrik

- Laboratorium statistik industri dan penyelesaian operasional

- Laboratorium sistem produksi

- Laboratorium Simulasi Bisnis

3. Kegiatan LTjian

Guna mengevaluasi hasil studi selama satu atau setengah semester, dan

ujiannya dilaksanakan secara tertulis dan seminar.

4. Kegiatan Perpustakaan

Meliputi kegiatan pengelolaan perpustakaan dan pemakai jasa perpustakaan

yang diperuntukkan bagi mahasiswa maupun dosen.

b. Kegiatan Non Akademik

Meliputi kegiatan administrasi umum dan admimstrasi akademik,

administrasi umum terbatas pada pendaftaran mahasiswa, surat keterangan,

legalisasi surat-surat yang dialamatkan dijurusan.

Sedangkan tugas dari bidang administrasi akademik yaitu meliputi

kegiatan pendaftaran mahasiswa, pengurusan KRK, data statistik mahasiswa,

termasuk arsip nilai dan kemajuan hasil studi.

c. Kegiatan Kemahasiswaan

Wadah kegiatan kemahasiswaan dijurusan TML-FTI UU adalah himpunan

mahasiswa teknik dan manajemen industri (HMTMI) dengan kegiatan yann

dilaksanakan antara lain :

- Rapat pengurus rutin maupun khusus.

- Mengkoordinasikan kegiatan mahasiswa, temu karya ilmiah, seminar mahasiswa

dan sebagainya.

- Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan mahasiswa dalam disiplin
ilrnunya.

- Melakukan kegiatan pengelolaan data statistik tentang kegiatan lembaga

kemahasiswaan.



2.1.7. Program Ruang

Ruang-ruang yang dibutuhkan dalam lingkup JTMI-FTI UII terbani atas

beberapa kelompok menurut jenis kegiatannya (sesuai dengan RIP kampus

terpadu UTI 1995-2010 dan prediksi kebutuhan) yaitu :

a. Kelompok ruang jurusan

-R. Ketua jurusan

- R. Sekretaris jurusan

- R. Administrasi

- R. Sidang

- R. Seminar

- R. Ketua program studi

- R. Sekretaris program studi

- R. Kemahasiswaan

- R. Tenaga pengajar

- R. Kepustakaan

- R. Gudang

Kegiatan berupa kegiatan pengelolaan penyelenggaraan pendidikan,

administrasi, kemahasiswaan dan pelayanan.

b. Kelompok Ruang Kuliah

- R. Kuliah kapasitas besar

- R. Kuliah kapasitas sedang

- R. Kidiah kapasitas kecil

Kegiatan berupa kegiatan kuliah teori.

c. Kelompok Ruang Laboratorium

- Lab. Fisika

- Lab. Komputer

- Lab. Analisis perancangan kerja dan ergonomi

- Lab. Teknik tenaga listrik

- Lab. Statistik industri dan penyeiidikan operasional

- Lab. Sistem Produksi



- Lab. Simulasi Bisnis

Kegiatan berupa kegiatan kuliah praktek.

d. Kelompok Ruang Pelengkap

- Musholla

- Lobby

- Ruang Tunggu

- Selasar

- Ruang tangga

- Lavatory

- Ruang penitipan tas dan buku

- Locker (R. ganti)

- R. Panil

- R. Gcnsci

- Reservoir

- Dan sebagainya

Kegiatan berupa kegiatan pelengkap penunjang.
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ANALISA

3.1. Analisa Karakteristik kegiatan belajar mengajar di JTMI-FTI UII

3.1.1. Karakteristik Kegiatan Kuliah

3.1.1.1. Kuliah Umum

a. Bentuk dan sifat kegiatan

Yang dimaksud kuliah umum adalah perkuliahan klasikal yang dapat

dilaksanakan pada sebagian mata kuliah tertentu di JTMI-FTI UH, terutama

mata kuliah sosial. humaniora dan keanamaan (Mata Kuliah Dasar Umum).

*-* AAA
Karakter kegiatan dalam ruang kuliah umum ini bersifat formal dan

terpusat pada satu arah (kearah dosen), dengan rancangan tata letak perabot

ruang yang terdiri dari kursi tunnnal berlengan yang dapat digabungkan dalam

satu deret memanjang sehingga akan membentuk pola-pola sirkulasi dalam

ruangan seperti pada contoh gambar dibawah ini:

Gambar 3.1. Ruang kuliah umum
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b. Persyaratan ruang

Berdasarkan pola-pola kegiatan yang telah diuraikan diatas maka pada

ruang kuliah umum ini periu suasana yang tenang dan nyaman agar mahasiswa

lebih bisa berkosentrasi dalam mengikuti pelajaran yang diberikan oleh dosen

yang bersangkutan. Dalam ruang kuliah umum ini segi pendengaran sama

pentingnya dengan segi pennlihatan, sehingga ruang kuliah hams benar-benar

kedap suara dari luar, disamping mempertimbangkan luasan ruang yang

memadai (tidak terlau besar atau kecil).

f<̂ nnQaDDa^naunan n*£mtia

S.
Ruang kuliah yang terlalu luas atau memanjang menyebabkan segi

penglihatan dan pendengaran bagi mahasiswa yang duduk dideretan belakang

tidak jelas sehingga luasan ruang perlu dipertimbangkan (tidak terlalu

memanjann'melebar).

Gambar 3.2. Sistem penghawaan dan peredam kebisingan

dari luar ruang kuliah umum



Dindinn batu bata dengan kombinasi jendela kaca (jendela mati), akan

meredam kebisingan yang ditimbulkan dari luar ruangan, sedang untuk

penghawaan alami ada bukaan-bukaan pada bagian atas dindinn ruangan

(sistem cros ventilasi).

Sedangkan imtuk meredam/mengurangi kebisingan yang ditimbulkan dari

suara kendaraan, perlu penanaman pohon-pohon disekitar bangunan (sebagai

barierY

m&
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Gambar 3.3. Penanaman pohon sebagai barter (meredam kebisingan)

pada ruang kuliah umum

Sedangkan untuk penerangan didalam ruangan banyak menggunakan

pencahayaan alami terutama pada siang hari, walau masih tetap ditunjang

dengan pencahayaanbuatan (menggunakan lampu neon).

Gambar 3.4. Sistem pencahayaan pada ruang kuliah umum
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c. Bentuk ruang

Untuk mendapatkan bentuk-bentuk ruang yang efektif dan efisien pada

ruang kuliah umum, terutama yang bisa meningkatkan kualitas dan kenyamanan

didalam ruangan maka akan mempertimbangkan beberapa bentuk dasar ruang

sebagai kriterianya, seperti pada gambar dibawah ini:

•
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Altematif 1 :

=> Bentuknya terlalu meiebar kesamping sehingga

menyuiitkan penglihatan mahasiswa yang duduk

dideretan paling samping.

=> Tetapi mudah dalam pengaturan ruangiiya (tata

letak perabut).

Altematif 2 :

=> Bentuknya terlalu memanjang sehingga udak

oyaman dari segi penglihatan dan pendengaran,

terutama bagi mahasiswa yang duduk dideratan

paling belakang.

w Tetapi untuk pengaturan ruangnya mudah.

Altematif 3 :

=> Bentuk ini sangat luwes, terutama untuk

pengaturan tempat duduk. Disamping itu

memenuhi syarat untuk bidang pendengaran dan

oenalihatan.
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Dari kriteria-kriteria bentuk ruang diatas maka bentuk ruang yang paling

efektif dan efisien untuk ruang kuliah umum adalah bentuk ruang yang secara

fleksibel bisa mewadahi perabot yang ada serta memenuhi sarat bidang

pendengaran dan penglihatan.

3.1.1.2 Kuliah Praktek (Keahlian)

a. Praktek peragaan

1. Bentuk dan sifat kegiatan

Praktek peranaan ini dilaksanakan berkaitan dengan tugas mata kuliah

tertentu yaitu mata kuliah dasar keahlian (MKDK). Kegiatan dalam ruang

kuliah peragaan ini meliputi kegiatan kuliah teori dan kegiatan praktek

(peragaan mesin-mesin), yang dilakukan oleh dosen pembimbing sesuai dengan

mata kuliah yang bersangkutan agar mahasiswa betul-betul bisa memahami

kecocokan antara teori dan praktek

Gambar 3.5. Penjeiasan di ruang peragaan

Dalam ruang peragaan harus berlantai jenjang agar deretan mahasiswa

yang paling belakang dapat melihat jalannya peranaan tanpa halannan. Dalam

rancangan ruang kelas peragaan ini masih tetap memerlukan papan tulis atau

layar, karena sebelum peragaan dimulai terlebih dahulu diberi penjelasan-

penjelasan secara teoritis tentang materi-materi yang akan diberikan/dibahas.
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Pola-pola kegiatan yang ada dalam ruang praktek peragaan ini memang tidak

terlalu membutuhkan privacy yang tinggi, akan tetapi dari segi penglihatan,

pendengaran serta pencahayaan perlu mendapat perhatian utama dalam

perencanaannya, agar seluruh mahasiswa yang berada dalam ruangan bisa

mendengarkan dan melihat jalannya peragaan dengan jelas.

2. Persyaratan ruang

Dalam ruang praktek peragaan ini tingkat kebisingan yang ditimbulkan

dari dalam ruangan memang tidak terlalu tinggi, tetapi walupun demikian perlu

diantisipasi, agar suara bising tersebirt tidak mengganggu ruang-ruang lain yang

membutuhkan ketenangan dengan cara memisahkan atau menjauhkan ruangan

ini dengan ruang-ruang lain yang membutuhkan privacy yang tinggi..
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Gambar 3.6. Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruang peragaan



Dengan posisi lantai berjenjann serta didukung oleh pencahayaan alami dan

buatan dalam ruangan akan memungkinkan jalannya peragaan bisa terlihat

dengan jelas.

Gambar 3.7. Sistem peredam kebisingan dalam ruang peragaan

Sementara imtulv akustik ruang perlu diantisipasi suara bising yang ditimbidkan

dari suara mesin yang ada didalam ruang peraga itu sendiri dengan memberi

peredam pada batas ruang yang bersebelahan langsimg dengan ruang peraga ini.

Atau cara lain dengan memisahkan ruang praktek peragaan ini dengan ruang-

ruang lain yang membutuhkan ketenangan.

*£• ^p^^JJV-a««* ft£™
mr& vapAY

Gambar 3.8. Tata letak ruang peragaan

3. Bentuk ruang

Untuk mendapatkan ruang yang efektif dan efisien pada ruang peranaan

ini perlu mempertimbannkan segi fleksibelitas dalam penataan ruang dalam

maupun sistem sirkulasi dalam ruangnya dengan menggunakan bentuk-bentuk



dasar yang luwes sesuai dengan rumus untuk bidang pandangan serta

pencapaian pendengaran secara baik, terutama untuk penjeiasan dan peragaan

audio - visual. Kriteria-kriteria bentuk tersebut antara lain :

Altematif 1

(bentuk trapesium)
• Sangat baik untuk

persyaratan segi
penglihatan.-' bidang
pandang

• Tetapi kurang fleksibei
bila terjadi perubahan
fiingsi ruangan.
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Altematif 2

(bentuk bujur sangkar)
• Sangat baik untuk

pencapaian pendengaran
karena jarak antara
pembicara (dosen)
dengan mahasiswa tidak
terlalu jauh.

a Dari segi penglihatan
kurang memenuhi syaial.

• Fleksibei dalam penataan
aiana dalam.

Altematif 3

(bentuk persegi panjans)
• Luas daiam penataan

ruang dalam terutama bila
tvijaui pcruuaiian rungs!

ruang

B Memenuhi syarat bidang
pendengaran dan
penglihatan.

• Mudah dalam pengaturan
pencahayaan dan
penghawaan.

Sehingga untuk mendapatkan ruang yang efektif dan efisien daiam ruang

praktek peragaan ini akan menggunakan bentuk dasar ruang persegi panjang

dengan luasan yang memadai (tidak terlalu besar) sehingga kenvamanan dalam

ruangan bisa tercapai.

b. Kegiatan Seminar

1. Bentuk dan sifat kegiatan

Kegiatan seminar di JTMI-FTI T_m adalah kegiatan seminar tugas akhir,

walau didalam ruang seminar sering juga digimakan untuk kegiatan rapat dosen

di jurusan. Wujud kegiatannya seperti tertera pada gambar sebagai berikut :
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Gambar 3.9. Kegiatan dalm ruang seminar
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Ada dua aktivitas kegiatan yang menonjoi dalam ruang seminar ini, yaitu

kegiatan disaat mahasiswa sedang mempresentasikan tugas al<hirnya dan posisi

dosen sebagai penguji tugas akhirnya. Dari kedua kegiatan ini akan membentuk

dua arah bidang pandang lurus kedepan dari arah peserta tugas akhir lainnya.

?<r^}A S^MjKAfV
#€A6Al ^f4A^t|

Dalam diagaram kegiatan diatas terjadi 2 arah sumbu kegiatan dalam satu

ruangan yang sama-sama kuat dalam menciptakan arah visual bagi para

pemakai ruangan yang dominan.

2. Persyaratan ruang

Berdasarkan pola kegiatannya maka ruang seminar ini memerlukan suatu

privacy yang tinggi dan sifat ruangnya agak sedikit tertutup guna menghindari

sura bisinn vann ditimbulkan dari luar ruannan.
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Gambar 3.10. Sistem peredam kebisingan pada ruang seminar

Untuk meredam suara bising yang ditimbulkan dari kegiatan diluar

ruangan maka digunakan dinding yang bisa meredam suara pada batas ruang

yang berhubimgan langsimg dengan sumber bunyi atau memisahkan ruangan ini

pada zone yang memerlukan ketenangan.

Sementara untuk penyelesaian akustik pada ruang seminar ini tidak begitu

memerlukan suatu penanganan yang khusus karena kapasitas dalam ruang

seminar ini tidak terlalu besar sehingga bunyi yang ditimbulkan dalam ruangan

bisa diserap keluar lewat bukaan-bukaan atau perabot-perabot yang ada dalam

ruangan. Dan pada dinding bagian belakangnya dilapisi dinding partisi Iipat dari

kayu yang bisa menyerap suara.

Gambar 3.11. Sistem akustik dalam ruaha seminar



Sementara untuk pencahayaan dan penghawaan pada ruang seminar ini

banyak menggunakan sistem buatan berkaitan dengan kondisi ruang yang

sedikit agak tertutup walau masih tetap ada bukaan-bukaan untuk penghawaan

dan pencahayaan alami.
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Gambar 3.12. Sistem penghawaan dalam ruang seminar
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Gambar 3.13. Sistem pencahayaan daiam ruang seminar

3. Bentuk ruang

TJntuk mendapatkan ruang seminar yang efektif dan efisien maka wujud

ruang yang baik untuk ruang seminar ini adalah disesuaikan dengan gerak

kegiatannya yang secara linier berkembang menuju dua pusat keniatan.
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Kegiatan yang berkembang secara linier menuju dua arah pusat kegiatan

(yang lebih kecil) akan menghasilkan proporsi bidang ruang yang seimbang

dengan dua sudut yang berhadapan sehingga hubungan interaksi dalam ruangan

bisa tercapai.
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Proporsi ruang dengan bidang pandangan yang

merata menuju dua pusat kegiatan dalam satu

ruanaan.

c. Praktek menggambar

1. Bentuk dan sifat kegiatan

Kegiatan menggambar ini terdapat pada mata kuliah tertentu yang bersifat

teknis, seperti gambar teknik, gambar elemen-elemen mesin, gambar

perancangan tata letak pabrik, dan Iain-lain yang berhubimgan dengan ilmu -

ilmu teknik. Adapun sistem kegiatan yang ada yaitu meliputi kegiatan teori dan

praktek, dimana kegiatan teori ini hanya berfungsi sebagai penjelasan mengenai

materi-materi yang akan dipraktekkan dalam bentuk gambar perancangan.
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Gambar 3.14. Ruang gambar JTMI-FTIUII

2. Persyaratan ruang

Dalam ruang menggambar ini sistem pencahayaan dalam ruangan sangat

berpengaruh pada tingkat kualitas ruang yang dihasilkan, imtuk itu ruang

menggambar sebaiknya menghadap keutara guna menvesuaikan cahaya siang

hari dan luas jendela sepertiga sampai dengan seperempat luas lantai, jika perlu

lubang cahaya dari bagian atas jendela sebagai tambahan (sumber : data arsitek,

edisi33,jilidl,hal. 270).
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Gambar 3.15. Sistem pencahayaan dalam mans gambar



Sementara imtuk sistem penghawaan banyak menggunakan sistem

penghawaan alami dengan banyak memberikan bukaan-bukaan dari banian atas

jendela.

Gambar 3.16. Sistem penghawaan pada ruang gambar

Pada ruang gambar ini sering juga difimgsikan imtuk kuliah teori sehingga

pada saat kuliah teori papan gambar yang digimakan dapat dilipat sebagai papan
vann datar.

Gambar 3.17. Meja gambar pada ruang JTMI-FTI im

Pada praktek menggambar ini tidak terlalu membutuhkan privacy yang

tinggi, sehingga perletakan yang cocok untuk praktek menggambar diletakkan

pada ruang-ruang dengan tingkat kebisingan sedang. Dan akan lebih baik lata



kalau penempatan ruangnya diberikan bukaan arah view keluar sehingga akan

membentu dalam memuncuikan daya imajinasi mahasiswa dalam menggambar.

Gambar 3.18. Arah view mans gambar JTMI-Fn ITU

3. Bentuk ruang

Bentuk ruangyang efektif dan efisien untuk ruang menggambar ini adalah

bentuk dasar segi empat dengan arah memanjang, dengan pertimbangan :

=> Mudah dalam penataan ruang

dalam (tata letak perabot).

=> Pola sirkulasi dalam ruang lebih

efektif dan efisien.
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=> Mudah dalam pengaturan

pencahayaan dan penghawaan

(karena jarak kedua sisi arah

memanjang bisa diberi bukaan-

bukaan secara optimal).



3.1.2 Karakter Kegiatan Praktikum

3.1.2.1 Praktikum Fisika Dasar

a. Bentuk dan sifat kegiatan

Materi kegiatandalam praktikum fisika dasar ini antara lain meliputi :

• Peneraan thermometer

• Panas jenis zat cair

• Tara kalor listrik

• Hantaran listrik dalam kawat

• Volt meter gas letup

• Daya hantar larutan dan menentukan kekentalan zat cair

Dalam pelaksanaan kegiatan praktikum ini mahasiswa dibimbing oleh

seorang dosen dan beberapa asisten dosen.

Gambar 3.19. Ruang praktikum fisika dasar

Dalam ruang praktikum fisika dasar ini diperlukan meja-meja

laboratorium, dengan permukaan yang tahan terhadap zat-zat kimia (permukaan

meja dari porselen), sedangkan untuk meja laboratorium yang berkaitan dengan

peralatan-peralatan instalasi listrik dibuat dari bahan-bahan kayu yang sebagian

besar dapat digeser atau digerakkan.

Daiam pola kegiatan yang ada pada ruang praktikum fisika dasar ini tidak

memerlukan suatu privacy yang tinggi, sehingga tingkat kebisingan yang



ditimbulkan dari luar maupun dari dalam ruannan praktek ini tidak akan

mempengaruhi kosentrasi mahasiswa yang sedang praktek.

Sementara kebisingan yang ditimbulkan dari dalam ruangan itu sendiri

masih pada batas yang normal, sehingga aktivitas di dalam ruang praktek tidak

akan begitu mengganggu aktivitas kegiatan di ruang lain yang membutuhkan

privacy tinggi.
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Gambar 3.20. Tingkat kebisingan dalam ruang praktikum fisika dasar

b. Persyaratan ruang

Untuk pencahayaan dan penghawaan pada ruangan ini tetap menggunakan

sistem alami, walau imtuk pencahayaan masih tetap ditunjang dengan sistem

buatan (lampu neon).

Sistem pencahayaan alami denaan
memben bukaan dengan icaca
transparan pada Hir,.4infr niangan
sehingga biasan cahava mazahari bisa
masuk kedalam ruannan.

Sistem permkaran udara haras iancar
aengan memben bukaan-bukaan r-a-ia
kedua sisi niangan yang berhubungan
langsinig dengan udara luar guna
menghindari endapan gas kimia
dalam ruaniian.

Gambar3.21. Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruangpraktikum fisika dasar



Dalam ruang laboratorium fisika dasar ini, sistem sirkulasi dalam ruangan

sangat berpengaruh pada tingkat kenvamanan ruannan, terutama untuk

kenvamanan ruang gerak sehingga perlu ditunjang luasan ruang yang memadai,

ruang gerak pada laboratorium fisika dasar ini adalah sebanai berikut:
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Sistem sirkulasi berpmar
mengikuri bentuk-bennik meja
laboratorium yang ada, maka
periu diusahakan agar sirkulasi
kegiatannya ridak saiing
mcngganssu.
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Sistem sirkulasi varsg tidak
nyaman perlu luasan ruang yang
memadai dengan penimhangan
efektif dan ensien daiam tata

p.iang dalamnya

Gambar 3.22. Sistem sirkulasidalam ruang praktikum fisika dasar

c. Bentuk ruang

Bentuk ruang yang baLk untuk laboratorium fisika dasar adalah bentuk

ruang yang efektif dan efisien bisa meningkatkan mutu dan kualitasnva dengan

mempertimbangkan:

• Kemudahan dalam penataanruangnya (ruangdalam)

• Kemudahan dalampenataan sirkulasi daiam ruangan

• Kemudahan dalam pengaturan pencahayaan danpenghawaan

Bentuk-bentuk dasar ruang yang masuk dalam kriteria tersebut adalah

sebanai berikut:

-* Atau

Bentuk dasar bujur sangkar Bentuk dasar persegi panjans

Gambar 3.23. Bentuk dasar ruang praktikum fisika dasar



3.1.2.2. Praktikum Komputer

a.Bentuk dan sifat kegiatan

Kegiatan dalam praktikum komputer ini meliputi kegiatan teori dan

praktek yang dilaksanakan dalam satu ruangan. Karena sebelum praktek dimulai

terlebih dahulu ada pennarahan mengenai materi yang akan dipraktekkan.

Penjelasan

materi kegiatan
sebelum

praktek

Kegiatan praktek setelah
penjelasan materi seiesai dengan
tetap mendapat arahan dari dosen

Gambar 3.24. Ruang praktikum komputer

Diagram urutan kegiatannya sebagai berikut :

~( Mahasiswa)

Kererangan:
Kegiatan praktek
mahasiswa akan di

muiai seteiah

penjelasan materi
prakrek
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Hubungan interaksi antara mahasiswa dan dosen berkaitan dengan

kegiatan praktikum komputer ini sifatnya komunikasi langsimg, karena tidak

semua mahasiswa bisa mengoperasikan komputer secara lancar, sehingga pada

saat praktek mereka tetap memerlukan bimbingan langsimg pada dosen yang

bersangkutan.

b. Persyaratan ruang

Dengan demikian ruang komputer ini memerlukan suasana yang tenang,

formal, dan ruangnya menuntut tempat yang bersih (dihindarkan dari

kemungkinan masuknva debu kedalam ruangan), sehingga akan lebih baik bila

dinding ruang komputer ini menggunakan bukaan-bukaan dari jendela kaca

dengan kusen alumunium yang bisa dibuka pada saat-saat tertentu saja, dan

penghawaan serta pencahayaan yang digunakan dalam ruangan banyak

ditunjangdengan sistem buatan sesuai dengan kondisi ruangyangada.

AC p*pA J
A L

f^Ar^ *r*fi
wire* debu

Gambar 3.25. Sistem penghawaan pada ruang komputer

orrpew fat*

PAflA* S4AT AC

townee TEFl<Wf>

Untuk pencahayaan dalam ruangan lebih banyak menggunakan

pencahayaan buatan (lampu neon) walau masih tetap didukung oleh sistem

pencahayaan alami.
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Gambar 3.26. Sistem pencahayaan pada ruang komputer

Sedangkan karakter formal dalam ruang komputer ini bisa dilihat dari

dasar lantai yang dialasi dengan karpet sehingga bagi mahasiswa atau dosen

yang akan masuk keruangan ini harus lepas alas kaki.

Gambar 3.27. Karakter formal daiam ruang komputer



Untuk keniatan praktikum komputer ini, tiap mahasiswa membutuhkan

satu buah komputer beserta perangkatnya termasuk meja dan kursinya, seperti

pada contoh gambar sebagai berikut:
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Gambar 3.28. Penataan perabot dalam ruang komputer

Dengan pertimbangan efektifitas dan efisiensi ruangan maka furniture

ditata secara linier dengan tetap mempertimbangkan kemudahan sirkulasi yang

dapat mengontrol aktivitas mahasiswa yang sedang praktek. Sedangkan bidang

pandangan yang terbentuk dari ruang praktek komputer ini akan tetap diarahkan

pada pusat titik bidang ruangan (mengarah ke dosen) yang posisinya berhadapan

dengan arah mahasiswa berkaitan dengan perancangan tata letak perabot yang

ada .

QComputepL, !Q_ Mahasiswa j

peujelasau materi
praktek

praklek

Gambar 3.29. Sistem tatap muka pada ruang komputer



c. Bentuk ruang

Untuk mendapatkan ruang yang efektif dan efisien imtuk mewadahi

aktivitas kegiatan praktek komputer ini, maka perlu ruang yang secara fleksibei

bisa menvesuaikan dengan bentuk furniture yang ada dengan tetap

mempertimbangkan sistem sirkulasi yang efektif dan efisien untuk

memudahkan pembimbingan/pengawasan terhadap mahasiswa yang sedang

praktek.

3.1.2.3: Praktikum Analisis Peraneangan Kerja dan Ergonomi

a. Bentuk dan sifat kegiatan

Materi kegiatan dalam praktikum ini meliputi:

• Pengenalan terhadap pengaruh teknologi/otomasi terhadap sistem kerja yang

mencakup peralihan dari manusia-kemesin.

• Metode-metode analisis permasalahan kerja mencakup diagram dan peta-

peta kerja.

• Kecenderungan rancangan perangkat lunak dan pengaruh otomasi terhadap

struktur kerja.

Kegiatan dalam ruang praktek analisis perancangan kerja dan ergonomi

meliputi kegiatan praktek mesin-mesin (mesin bubut dan mesin perajutan),

serta analisis tetang permasalahan tenaga kerja akibat dari dampak

perkembangan teknologi yang ada dengan membuat laporan dan diagram-

diagram peta kerja dari hasil kegiatan praktek yang telah dilaksanakan.

Pengenalan terhadap sistem kerja mesin-
mesin oleh dosen pembimbing pada

mahasiswa praktek

&L^JS
&Wr\

Beberapameja lab Yang berfimgsi imnik
membuat laporan dari hasil kegiatan

Gambar 3.30. Kegiatan dalam ruang praktikum APK dan Ergonomi
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Urutan kegiatan yang ada yaitu meliputi penjelasan tentang teori-teori dan

sistem kerja mesin serta pengaruhnya terhadap perkembangan tenaga kerja yang

merupakan pokok dari materi kegiatan yang harus dijelaskan oleh dosen

pembimbing praktek, setelah itu mahasiswa diperkenalkan pada sistem-sistem

kerja mesin diruang praktek. Dan yang terakhir membuat laporan analisis dari

kegiatan praktek yang telah dilaksanakan.

Penjelasan
materi kegiatan

oleh dosen

Praktek

mesin

Memebuat

laporan analisis
keaiatan oraktek

Gambar 3.31. Urutan kegiatan pada praktikum APK dan Ergonomi

b. Persyaratan ruang

Pola kegiatan yang ada dalam ruang praktikum analisis perancangan kerja

ini tidak begitu membutuhkan privacy yang tinggi, karena tingkat kebisingan

justru ditimbidkan dari dalam ruangan itu sendiri, sehingga penanganan akustik

ruangnya dengan meredam suara dari dalam ruangan dan memisahkan ruangan

ini dengan kelompok ruang yang lain yang membutuhkan ketenangan.
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Gambar 3.32. Mengatasi kebisingan dari dalam ruang praktikum APK dan Ergonomi

Cara lain mengatasi kebisingan di ruann praktek APK dan Ergonomi agar
tidak menganggu ruang-ruang lain yang membutuhkan privacy tinggi yaitu
dengan cara memisahkan tata letak ruang ini dengan kegiatan ruang-ruang lain
yang membutuhkan ketenangan serta meletakkan ruang ini pada lantai dasar
yang berhubimgan langsimg dengan tanah guna menghindari pengaruh getaran
mesin terhadap struktur bangunan yang ada.

1 'Dfftf5»K / MeH5l/>HrV>rrV

Gambar 3.33. Tata letak ruang praktikumAPK dan Ergonomi



Untuk sistem pencahayaan menggunakan sistem pencahayaan buatan yang

didukung dengan sistem pencahayaan alami, sedang untuk penghawaan

menggunakan penghawaanalami.

gCKv^-TAr^
LAMpt/ r^er-'

facA

Gambar 3.34. Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruang

praktikum APK dan Ergonomi

c. Bentuk ruang

Bentuk ruang yang efektif dan efisien untuk ruang praktek APK dan

Ergonomi ini adalah bentuk dasar ruang segi empat dengan pertimbangan :

=> Bisa menerima bentuk perabot

vann berbeda, sehinnna mudah

m 1
a. t=n

04=3 no

dalam penetaannya.

=> Dari segi penglihatan dan

pendengaran bentuk ini memenuhi

persyaratan.

=;• Pennaturan sirkulasi dalam

ruannan mudah.



3.1.2.4. Praktikum Teknik Tenaga Listrik (TTL)

a. Bentuk dan sifat keniatan

Pada praktikum TTL ini, mahasiswa diperkenalkan pada sistem-sistem

pembangkit tenaga listrik, penyaluran dan distribusi tenaga listrik dan teori-teori

mesin-mesin listrik. Pada laboratorium TTL meja-meja lab yang dinunakan

sebagian besar dapat digerakkan'digeser dengan instalasi listrik (saluran kabel)

listrik yang langsimg menuju kemasing-masing meja laboratorium. Saluran

kabel-kabel listrik yang akan menuju kemeja-meja laboratorium ini akan

dipendam di bawah permukaan lantai agar tidak mengganggu sirkulasi dalam

ruangan. Berikut contoh ruang praktikum teknik tenaga listrik :

Gambar 3.35. Ruang praktikum Teknik Tenaga Listrik

Keterangan gambar:

? I -1.3

n —>x_3

"'SJjt Meja laboratonum yang2 terdiri dari mesin-mesin listrik

seperti:

Motor DC Shunt

• Generator DC

• Motor Run Cacasitor

5V Patan untuk meletakkan

Sic"1 kontak

Seknn2

Sakiar

Trato *ukuran kecil*



Dalam satu meja laboraturium hanya digunakan untuk meletakkan

seperangkat mesin-mesin listrik untuk praktek satu orang, adapun sistem tatap

muka dalam ruang praktek ini meliputi penjelasan teori dan praktek langsimg.

Gambar 3.36. Sistem tatap muka pada ruang praktikum Teknik Tenaga Listrik

Dalam perancangan laboraturium teknik tenaga listrik ini, sistem

penyaluran kabel-kabel listrik yang akan menuju ke meja-meja laboratorium

perlu mendapat perhatian utama, guna meningkatkan kenyamanan dan

keselamatan bagi pemakai ruang daiam melakukan aktivitas kegiatannya.

Penataan pola sirkulasi dalam ruangan diusahakan untuk tidak

mengganggu kegiatan praktek yang sedang berjalan dengan menciptakan jalur-

jalur sirkulasi garis lurus mengikuti alur penataan perabot-perabot laboraturium

vann ada.

*

-H-.
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Bentuk kegiatan di laboratorium
Teknik Tenana Listrik
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Jalirr sirkulasi yang terbentuk akibat pola kegiatan
yang ada dalam ruannan

Gambar 3.37. Bentuk kegiatan dan sistem sirkulasi dalam

ruang praktikum Teknik Tenaga Listrik

b. Persyaratan ruang

Dalam ruang praktek teknik tenaga listrik ini, sistem akustik ruang juga

sangat diperlukan gima meredam kebisingan yang terjadi dari dalam ruangan

praktek itu sendiri, sehingga tidak mengganggu ruang Iain yang membutuhkan

ketenangan (privacy).

/ r<g9(SJr^KP/ALAM
r^t/AK6ANT-
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Gambar 3.38. Peredam kebisingan dalam ruang praktek Teknik Tenaga Listrik
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Cara lain dengan menempatkan ruang praktek TTL pada posisi yang agak

dijauhkan dari kegiatan yang perlu privacy tinggi. Dan ietakkan ruangan ini

pada lantai dasar gima menghindari pengaruh getaran-getaran mesin terhadap

struktur bangunan.

Una naaa^ ^^***& H' &M ^
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Gambar 3.39. Tata ietak ruang praktikum Teknik Tenaga Listrik

Sistem pencahayaan dalam ruangan banyak menggunakan sistem buatan,

hal ini berkaitan dengan sedikitnya bukaan-bukaan pada ruang praktek ini yang

berfungsi imtukmeredam suara agar tidak terlalu mengganggu kegiatan diruang

lain vann membutuhkan ketenannan.

LAMrV
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Gambar 3.40. Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruang praktikum

Teknik Tenaga Listrik
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c. Bentuk ruang

Bentuk ruang yang efektif dan efisien untuk kegiatan praktek teknik

tenana listrik adalah bentuk ruang segi empat (persegi panjang). Dengan

pertimbangan :

Fleksibei dalam penataan ruang
sehingga :
1. Bisa memudahkan interaksi dan

komunikasi dalam ruangan
(penataan perabot diambil jarak
terpendek dari bentuk ruang).

2. Penataan sirkulasi yanS
memudahkan sistem pengontrolan
bagi dosen terhadap kegiatan
praktek.

3. Walau kegiatan praktek dalam
ruang agak tertutup tapi bentuk
ruang persegi panjang ini masih
memungkinkan imtuk
memasukkan pencahayaan dan
penghawaan alami dengan
memberi perlubangan pada kedua
sisi dinding yang memanjang,
sehingga udara dan cahaya yang
masuk dalam ruangan bisa merata.
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3.1.2.5. Praktikum Statistik Industri dan Penyeiidikan Operasional

a. Bentuk dan sifat kegiatan

Materi kegiatan dalam praktek statistik industri dan penyeiidikan

operasional meliputi:

• Linier programing

• Sistem transportasi

8 Sistem penugasan

S analisis regrasi korelasi

M one way analisis dan analisis variansi muiti faktor

Materi-materi kegiatan di atas dipraktekkan langsimg dalam soft ware

komputer dengan dibimbinn oleh beberapa asisten dosen.



Gambar 3.41. Ruang praktikum SIPO

Peralatan yang digunakan dalam ruang praktek statistik industri dan

penyeiidikan operasional ini hanya terdiri dari seperangkat peralatan komputer

dimana komposisi dalam penataan perabotnya akan membentuk jalur-jalur

sirkulasi kegiatan yang mengikuti sususnan perabotnya, sehingga dengan

demikian akan lebih memudahkan bagi dosen/asisten dalam membimbinn

mahasiswa yang sedang praktek.Contoh gambar perancangan tata letak perabot

dalam ruang praktek SIPO (JTMI - FTI UH).

]fl
iBflBBBBfl

;b_b:b'"B'.b_b_s;.
^b_b aaBHfl'

Gambar 3.42. Tata letak perabot dalam ruang praktikum SIPO

b. Persyaratan ruang

Karena kegiatan yang ada dalam ruangan ini banyak menggunakan

peralatan komputer maka dalam ruangan ini perlu dihindari dari masuknva debu



dari luar yaitu menggimakan sistem bukaan jendela kaca yang hanya dipakai

pada saat-saat tertentu saja, sehinnna di sini penghawaan buatan (AC) sangat

diperlukan.
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Gambar 3.43. Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruang praktikum SIPO



c. Bentuk ruann

Bentuk dasar ruann yang efektif dan efisien dalam ruang praktek SIPO

adalah bentuk ruang perseniempat dengan pertimbangan :

• Bentuk ini lebih memudahkan dalam

penataan meja-meja dan peralatan

komputer yang ada.

• Memudahkan pengaturan sirkulasi

kegiatan yang bisa mengontrol

aktivitas mahasiswa yang sedang

praktek.
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3.1.2.6. Praktikum Sistem Produksi

a. Bentuk dan sifat kegiatan

Dalam kegiatan praktikum sistem produksi ini mahasiswa diperkenalkan

pada sistem perencanaan dan pengendalian produksi, material resources

planning dan optimized production technology yang mencakup prinsip dan

teknik-teknik yang digimakan manajemen produksi berdasarkan proyek.

Untuk menimjang kegiatan materi praktek tersebut di atas, maka peralatan

yang dibutuhkan meliputi beberapa mesin produksi seperti mesin bubut dan

mesin textil, seperangkat komputer, serta beberapa meja laboratorium imtuk

keperluan mencatat data-data dan hasil analisis dari kegiatan praktek. Llrutan

kegiatan dalam praktikum sistem produksi ini adalah sebagai berikut:

Gambar 3.44. Urutan kegiatan dalam ruang praktikum sistem produksi



Kelerangan :

1. Penjelasan materi keniatan praktek (oleh dosen).

2. Praktek mesin perkelompok.(oleh mahasiswa).

3. Membuat laporan praktek dalam bentuk analisis sementara (oleh kelompok

mahasiswa)

4. Hasil kegiatan praktek disimpan dalam bentuk data.

Penataan tata ruangnya akan disesuaikan dengan sistem dan urutan

kegiatan yang ada didalamnva dengan tetap mempertimbangkan sirkulasi yang

mudah dalam pengontrolan bagi dosen terhadap mahasiswa yang sedang

melakukan praktikum. Contoh gambaran tata letak perabot pada ruang praktek

sistem produksi (JTMI-FTI UII):
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Gambar 3.45. Contoh tata ietak perabot pada ruang praktikum sistem produksi

Keterangan gambar:

13 Meia lab mesin

tzn -ieja tuns

J [ Meja komputer
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b. Persyaratan ruang

Dalam perencanaan tata letak ruang praktek ini harus disesuaikan dengan

pola kegiatan yang ada dalam ruangan itu sendiri, karena tingkat kebisingan

banyak ditimbulkan dari dalam ruangan sehingga cara yang lebih efektifagar

tingkat kebisingan yang ditimbulkan tidak terlalu mengganggu ruangan lain

yang membutuhkan ketenangan maka ruang praktek sistem produksi ini

dipisahkan dengan ruangan yang butuh privacy tinggi (tata letak zone yang

berbeda).

Gambar 3.46. Tata letak ruang praktikum sistem produksi

Sistem penghawaan daiam ruang praktek sistem produksi ini

menggunakan sistem penghawaan alami, sedangkan pencahayaan menggunakan

sistem alami dan buatan.



Sistem penghawaan alami dengan
memasukkan udara kedalam

ruangan lewat bukaan-bukaan di
atas pcrrnukaan dinding
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Sistem pencahavaan alami dan
buuatan

• Secara alarm dengan
racrnasukkaa biasan cahay;
uialabari lewai bukaaii-
bukaan jendela kaca

ixansparan dan bukaan

venrikasi tertnika diatas

permukaan jendela.
B Cahayabuatandengan
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Gambar3.47. Sistem pencahayaan dan penghawaan padaruang

praktikum sistem produksi

c. Bentuk ruang

Bentuk ruang yang efektif dan efisien untuk ruang praktek sistem

produksi adalah bentuk dasar segi empat, karena bentuk ini fleksibei bisa

menerima bentuk perabot laboratorium sistem produksi yang berbeda-beda.

4U H--
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• Bentuk niang yang fleksibei bisa menerima bentuk perabot

yang berbeda-beda dimensinva

• Mudah dalam penganiran pencahavaan dan penghawaan

alami karena posisi niang tidak terlalu melebar sehingga

pencahayaan dan penghawaan bisa menvebarsecara merata

• Renn.'k ini memiliki luasan vang memadai immk

kenyamanan sirkulasi kegiatan vang membutuhkan niang

gerak yang aktif daiam ruanpan



3.1.2.7. Praktikum Simulasi Bisnis (SIMBI)

a. Bentuk dan sifat kegiatan

Dalam kegiatan praktek simulasi bisnis ini mahasiswa dituntut privacy

yang tinggi dalam menjalankan kegiatan prakteknya, hal ini berkaitan dengan

tingkat kerumitan dalam menyelesaikan materi kegiatan itu sendiri, sehingna

imtuk mengatasi semua itu maka dalam ruang praktek simulasi bisnis ini tiap

mahasiswa membutuhkan ruang-ruang tersendiri yang dipisahkan oleh sekat-

sekat dinding partisi yang transparan (kaca), disamping memisahkan tata letak

ruang ini dengan kegiatan ruann lain yang menimbulkan kebisingan. Contoh

penataan ruang dalamnya seperti terlihat pada gambar sebagai berikut:

S^
Sumber : Ruang laboratorium JIM-FTI UII

. Gambar 3.48. Penataan ruang praktikum simulasi bisnis

Dalam tiap-tiap unit ruang praktek dilengkapi dengan satu unit komputer

yang diperimtukkan bagi satu orang mahasiswa praktek dengan tetap mendapat

pengawasan dari dosen pembimbinn.



Gambar 3.49. Unit-unit ruang praktek simulasi bisnis

Sementara imtuk pendalaman materi kegiatan praktek simulasi bisnis ini,
mahasiswa diwajibkan imtuk menempuh beberapa mata kuliah tertentu sebagai
persyaratannya sehingga dalam ruang praktek simulasi bisnis mahasiswa bisa

langsimg praktek dengan diarahkan oleh beberapa dosen pembimbing dan
asistennya. Wujud kegiatan yang ada dalam praktikum simulasi bisnis ini tidak

ada perbedaan fimgsional dari tiap-tiap unit ruangnya karena masing-masing
unit ruangan telah diiengkapi dengan peralatan praktek yang sama (peralatan

komputer) dengan materi kegiatan praktek yang sama.

b. Persyaratan ruang

Dari pola kegiatan yang membutuhkan unit ruang-ruang kecil dalam ruang
praktikum simulasi bisnis ini, maka sistem pencahayaan dan penghawaannya
banyak menggimakan sistem buatan. Terutama sekali pada sistem

penghawaannya karena dalam ruangan ini disamping agak tertutup juga banyak
menggimakan peralatan komputer sehingga ruangannya agak tertutup dari
masuknva udara luar.
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Gambar 3.50. Sistem pencahayaan dan penghawaan pada ruang
praktikum simulasi bisnis
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c. Bentuk ruang

Konsep dasar bentuk ruang yang efektif dan efisien untuk keniatan

praktek simidasi bisnis, adalah dengan menciptakan hubungan ruang didalam
ruannan, dimana ruang yang lebih besar dapat mewadahi ruang-ruang Iain yang
lebih kecil, sehingga membentuk grid yang dinamis didalam ruang yang lebih



besar yaitu dengan mempertimbangkan bentuk dasar ruang yang bisa fleksibei
dalam mewadahi ruang-ruang yang lebih kecil di daiamnva.

Gambar 3.51. Hubungan ruang dalam ruang praktikum simuiasi bisnis

3.2. Analisa Tata Ruang

Tujuannya adalah imtuk mendapatkan ruang-ruang yang efektif dan
efisien dalam rangka pemenuhan produktifitas daya tampung dimasa yang akan
datang, yang dapat mempengaruhi peningkatan kualitas pendidikan.

Anahsa disini merupakan konsep yang mengarah kepenyelesaian
fungsional yang sesuai dengan karakter kegiatannya. Sehingga nantinya dapat
dibuat sebagai dasar acuan dalam penyelesaian konsep perancangan (konsep
desain) yang lebih mengarah pada penyelesaian fisik/arsitektural.

3.2.1. Pengelompokan Pelaku Kegiatan

Pada dasamya di JTMI-FTI UH, pelaku kegiatannya dapat dibagi dalam
tiga kelompok, yaitu :

a. Mahasiswa

b. Staf edukatif (Dosen)

c. Staf non edukatif



3.2.1.1. Mahasiswa

Mahasiswa sebagai banian dari Civitas Akademika tiap tahun terus

meningkat, jumlah mahasiswa yang aktifheregistrasi di JTMI-FTI UH tahun

akademi 1996/1997 berjumlah 1847 ( Data statistik JTMI-FTI UH ). Sedangkan
siklus antara mahasiswa masuk dan keluar bisa kita lihat sejak tahun ajaran
1993/1994 hingga tahun ajaran 1996/1997 belum mencapai suatu titik yang
konstan, gambaran ini bisa dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 3.1

Siklus Mahasiswa Masuk dan Keluar

Th. Ajaran 1993/1994 1994/1995 1995/1996 1996/1997

Jumlah Mhs. Lulus 132 74 56 58

Jumlah Mhs, Masuk 262 3S6 356

Sumber : Data Statistik JTMI-FTI UII

Pertambahan mahasiswa pertahunnya berkisar antara 200 sampai dengan
400 mahasiswa. Pada tahun ajaran 1996/1997 ini jumlah mahasiswa di JTMI-

FTI LIE berkisar antara 1847 mahasiswa, sedangkan pada tahun ajaran tersebut
hanya meluluskan 54 mahasiswa. Prosentase mahasiswa yang keluar dan
yang masuk berkisar antara 5% - 10%, dan hal ini akan menyebabkan tidak

seimbang dalam pengelokasian fasilitas sarana dan prasaran seperti kelas,
laboratorium dan sebagainya.

Sedangkan prediksi pada tahun 2010 nanti mahasiswa JTMI-FTI UH

berjumlah 2451 mahasiswa (Data Instansional). Kalau dilihat dari kondisi

sekarang antara mahasiswa masuk dan keluar maka pridiksi ini bukan tidak
mungkin sebelum tahun 2010 jumlah mahasiswa di JTMI-FTI UH akan lebih

dan 24.-) 1mahasiswa. Dimisalkan asumsi mahasiswa yang masuk diambi! rata-
rata 300 mahasiswa pertahun dan mahasiswa yang lulus hanya 40% dari
mahasiswa yang masuk, maka pada tahun 2000 jumlah mahasiswa JTMI-FTI



i m -im aKan mencapai 2567 mahasiswa. Gambaran ini bisa dilihat oada tabel

dibawah ini.

Tahun

Jumlah Mahasiswa

Sumber : Analisa

Tabel 3.2

Asumsi Jumlah Mahasiswa

1996 1997 1998 1999

1847 2027 2207 ! 2387

i 2000

I 2567

Dilihat dari asumsi-asumsi diatas maka peninnkatan jumlah lulusan

harus sekurang-kurangnya 70%-75% dari jumlah mahasiswa yang masuk. Hal
ini berguna agar siklus mahasiswa yang masuk dan keluar dapat seimbang,
sehingga tidak terjadi penumpukan mahasiswa. Peningkatan ini bisa melalui :

- Perbaikan ratio antara dosen dan mahasiswa setidak-tidaknya untuk kuliah
klasikal 1 : 50 sedangkan imtuk kuliah praktikum 1:10.

- Peningkatan kelengkapan sarana prasarana, baik imtuk mata kuliah teori
maupun praktek.

- Peningkatan kualitas Dosen dengan menyekolahkan ketingkat yang lebih
tinggi (S2 atau S3).

Penumpukan mahasiswa ini biasanya terjadi pada semester-semester

awal, dimana kapasitas ruang yang tersedia tidak bisa menampung jumlah
mahasiswa baru, ditambah lagi dengan mahasiswa lama yang pada mata kuliah

tertentu mengulang lagi disemester-sernester awal , sehingga kondisi sernacam

ini perlu diperhatikan dan dicari solusinya agar kebutuhan ruang pada tahun-
tahun pertama (semeter ganjil dan genap) dapat mencukupi.

Untuk dijadikan acuan dalam memperhitimgkan kapasitas ruang dimasa
yang akan datang, kita ambil data jumlah mahasiswa dari angkatan 1992-1995
karena data mahasiswa pada tahun ajaran 1995 lebih stabil dan dapat mewakili
prediksi mahasiswa dimasa yang akan datang, hal ini bisa dilihat pada tabel
dibawah ini :



Tabel 33

Jumlah Mahasiswa SemesterGanjii
Tahun Ajaran 1995/1996

Smt/Angk 1992 1 1993 1 1994 1995 Jumlah

Smt I 11 28 41 356 4jo

Smt HI 19 22
-

Smt V 12 207 35
- 254

Smt VI i 194 5 A

t

i
- 203

Sumber : Data Statistik JTMI-FTI UII

Tabel 3.4

Jumlah Mahasiswa Semester Genab
Tahun Ajaran 1995/1996

Smt/Angk 1992 1993 1994 1995 Jumlah

Smtn 6 18 37 338 399

Smt TV 22 11 331 IS 3S2

Smt VI 9 227 18
- 254

Smt vm 199 6
- 202

Sumber : Dater Statistik JTMI-FTI UII

Dari tabel diatas terlihat perputaran jumlah mahasiswa semester ganjii
dan genab tidak terlalu jauh, tetapi penumpukan mahasiswa ini bisa terjadi pada
semester-semester awal (semester satu dan dua). Sehingga imtuk dapat

mewakili prediksi yang akan datang diamba jumlah mahasiswa yang terbanyak,
yaitu pada semestersatu, hal ini disebabkan karena :

- Banyaknya mahasiswa baru.

- Banyaknya mahasiswa lama yang mengulang pada semester-semester awal.

Sedangkan disemester atas terjadi kestabilan hal ini disebabkan oleh

siklus perputaran antara mahasiswa baru dan lama semakin kompetitif.



disamping itu dimimgkinkan terjadi penurunan jumlah mahasiswa dikarenakan
berhenti kuliah/cuti kuliah, atau karena habis teori.

Sebagai bahan perbandingan kita lihat jumlah mahasiswa vann

mengambil mata kuliah disemester awal (semester satu) pada tabel dibawah ini

No

Tabel 3.5

Jumlah Mahasiswa Pada Mata Kuliah Semester Satu
Tahun Ajaran 1995/1996

Mala Kuliah Jumlah Mahasiswa Perkelas

Klas A Klas B Kelas C

Agama Islam I 120 118 121

Pancasila 113 120 119

Bhs. Insiinis 30 142 147

Matematika i 158 160 150

Fisika Dasar 170 172 16S

Peng. Teknik Tndustri 120

Gambar Teknik 123 141 121

Elemen Mesin US 119 119

Praktek Fisika Dasar 118 119 119

Sumber : Data Statistik JTMI-FTI UU

Dilihat dari tabel diatas (Tabel 3.5) jumlah mahasiswa perkelas yang
mengambil mata kuliah disemester satu berkisar antara 118 sampai dengan 172
mahasiswa, dimana mahasiswa yang banyak mengulang yaitu pada mata kuliah
fisika dasar, pada mata kidiah semester satu kebanyakan bersifat klasikal, hanya
satu mata kuliah yang bersifat praktikum yaitu pada mata kuliah fisika dasar.

Menurut RIP Kampus Terpadu UH jumlah mahasiswa JTMI-FTI UE

tahun 2010 diprediksikan mencapai 2451 mahasiswa, sedangkan menurut data
statistik JTN-G-FTI UU pada tahun ajaran 1996/1997, mahasiswa JTMI-FTI UH

berjumlah 1847 mahasiswa, sehingga untuk mencapai jumlah mahasiswa yang
sesuai dengan prediksi tahun2010 masih kekurangan sekitar 26 % lagi dari



jumlah mahasiswa sekarang ini, karena untuk memenuhi kebutuhan ruann

berdasarkan prediksi tahun 2010 maka diambil jumlah mahasiswa sebesar 2451

mahasiswa sesuai dengan arahan jumlah populasi mahasiswa pada tahun yang
bersangkutan.

Untuk mendapatkan jumlah kebutuhan ruang berdasarkan prediksi tahun

2010 diambil jumlah mahasiswa sebesar 2451 mahasiswa, kekurangan
mahasiswa sekarang dengan pridiksi 26 %. Untuk dapat mewakili jumlah
mahasiswa persemester kita ambil pada semester satu dengan melihat jumlah
mahasiswa yang mengambil permata kuliah. Karena lonjakan jumlah
mahasiswa biasanya terjadi pada semester-semester awal. Sehingga perhitunran
dengan menambah jumlah mahasiswa permata kuliah disemester satu dennan

26% dari jumlah mahasiswa sekarang (pada tahun ajaran 1995/1996), untuk
lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel sebagai berikut :
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Tabel 3.6

Perhitungan jumlah Mahasiswa Permata kuliah
Pada Semester Satu Prediksi tahun 2010

Mata kuiiah J:.nniah Klas B Jtiniiah Kelas C

Anama Isiarn (I20x26%)+120 151 (118x26%)+! 13 i 14S w- iX^O/u;"*

Pai:C3M:d (I !8x26viH-! 18 MS (I20x2(>%)+I20 151 (1 l9x26*'i'H-!19

g-iriggTLS (130x26%)+130 164 •I*.5Xi:g%I+i43 ISO (I47x26%)+!47

Matematika I (158x26%') >158 199 (160x26%") i 160 (150x26%)! 150

F:sik:i riii(T?0x2ftli-a)+! 70 (I72x2ft%>+i72 (l6Sx26%)+!fcX

Peng.TeleIndustri (118x26%)+! 18 148 (120x26%)+i20 151 (i37x26%)+lj

Gb.Tsknik ;123x26%VM23 155 (!4!x2o%H-!4! 178

tiernwi Mesm (USx26%)+ii:$ 14X (i 19x26%)+i IV 150 (119x26%)+1 iy

Irafc.risika Dasar (118x26%)+! IS (119x26%)-'-119

Sumber : Analisa

JMi^itSjLi

150

189

2i2

150

Setelah dihitung temyata jumlah mahasiswa pada prediksi tahun 2010
berkisar antara 150-250 mahasiswa, sehingga untuk pemenuhan kebutuhannva



diperlukan ruang-ruang yang secara efisien dan efektif dapat menampunn
kegiatan proses belajar mengajar, dengan demikian ruang-ruang dapat dibani
menjadi tiga bagian :

- Ruang kapasitas kecil

- Ruang kapasitas sedang

- Ruang kapasitas besar

Pembagian ruang-ruang ini berdasarkan pertimbangan pemenuhan
produktivitas daya tampimg, efisiensi dan efektivitas ruang serta gima
peningkatan kualitas pendidikan, karena kalau ruang kuliah terlalu besar
justru kosentrasi belajar mahasiswa dapat terganngu.

Untuk ruang kuliah akan dibagi menjadi tiga ruang yaitu :
1 Ruang kuliah kapasitas kecil, dapat menampimg 40 mahasiswa berjumlah 5

kelas, dengan dasar pertimbangan pada mata kuliah-mata kuliah yang
sedikit jumlah mahasiswanya (pada semester atas).

2 Ruang kuliah kapasitas sedang, dapat menampimg 60 mahasiswa berjumlah
8 kelas dengan dasar pertimbangan dapat menampimg permata kuliah
antara 300-400 mahasiswa.

3. Ruang kuliah kapasitas besar, dapat menampimg 80 mahasiswa berjumlah 6
kelas, dengan dasar pertimbangan dapat menampimg mahasiswa pada mata
kuliah terbanyak (450 mahasiswa).

Untuk ruang kuliah praktek berkapasitas 30-40 mahasiswa perkelas
dengan jumlah 8jenis ruang praktikum dengan dasar pertimbangan di JTMI-FTI
UU terdapat 8mata kuliah praktek yang masing-masing mata kuliah menuntut
adanva ruang praktikum yang berbeda.

Sedangkan mengenai kapasitas jumlah mahasiswa 30-40 orang perkelas.
diambil dari asumsi jumlah konstan mahasiswa perkelas 120 mahasiswa.
dimana tiap mahasiswa memerlukan waktu praktikum imtuk masing-masing
mata kuliah praktek 2jam, sehingga dalam satu hari bisa dipergunakan untuk 3
kali praktikum atau lebih dalam satu mata kuliah secara bergantian waktunva.



Agar dalam satu ruang praktikum tidak terlalu banyak kapasitas jumlah

manasiswanya maka sebagai altematif pemecahannya, dalam satu kelas dibagi

menjadi 3 kelompok kecil yang berjumlah 40 orang dan khusus untuk

praktikum-praktikum tertentu dari 40 orang ini akan membentuk kelompok-

kelompok yang lebih kecil lagi sesuai dengan karakter kegiatan praktikum yang

ada. Hal ini dimaksudkan agar kegiatan belajar mengajar diruang laboratorium

dapat berjalan secara efektif dan efisien.

3.2.1.2. Staf Edukatif (Dosen)

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan di JTMI-FTI UH tidak terlepas

dari mutu dan kualitas tenaga pengajamya, serta perbandingan antara dosen dan

manasiswanya. Karena semakin sedikit jumlah mahasiswa yang ditangani oleh

seorang dosen maka komunikasi dua arah antara dosen dan mahasiswa akan

terjadi lebih baik.

Jumlah dosen JTMI-FTI UII sekarang 40 dosen tetap dan 54 dosen tidak

tetap. Dari jumlah mahasiswa sekarang sebanyak 1847 mahasiswa, maka

ditetapkan setiap dosen tetap membimbing 46 mahasiswa. Sedangkan prediksi

tahun 2010 jumlah dosen yang diarah 80 orang dan jumlah mahasiswa 2451

sehingga perbandingan rasio antara dosen dan mahasiswa sekitar 1 : 30 imtuk

kuliah umum dan keahlian, sedang imtuk kuliah praktikum rasionya antara 1:15.

3.2.1.3. Staf Non Edukatif

Staf non edukatif adalah staf yang tidak termasuk pada kegiatan belajar

mengajar, tetapi mendukung terciptanya suatu kegiatan belajar mengajar.

Dengan demikian stafnon edukatif diharapkan seefisien dan seefektif mungkin

dapat melayani keperluan-keperluan mahasiswa sehingga tidak terjadi

pemborosan tenaga kerja.

Jumlah mahasiswa pada tahun 2010 nanti diperkirakan mencapai 2451

mahasiswa, Sesuai arahan rasio antara staf non edukatif dengan jumlah

mahasiswa yang diharapkan dengan perbandingan 1 : 50 sehingga pada tahun



2010 nanti jumlah karyawan staf non edukatif diproyeksikan sekitar 45

karyawan. Hal ini bertujuan untuk mencapai peningkatan pelayanan

pendidikan di JTMI-FTI UH meialui penyelenggaraan pendidikan dan

pengajaran yang efektif

3.2.2. Pengelompokan Macam Kegiatan

Pada bab 2.1.6.1 telah dijelaskan mengenai pengelompokan macam

kegiatan-kegiatan yang dapat digabungkan, baik ditingkat fakultas maupun

ditingkat universitas, hal ini diambil untuk mengoptimalkan ruang-ruang

dilingkungan UTJ, penggabungan ini berdasarkan penolok-penolok sebagai

berikut :

- Kegiatan Berskala Besar.

Misalnya : wisuda, pameran, seminar berskala besar.

- Pengoptimalan jam pakai ruang.

Misalnya : Kegiatan-kegiatan pendidikan yang mempunyai kesamaan

kepentingan dengan jurusan atau fakultas lain.

- Kegiatan yang hanyadilakukan sekali-kali saja.

Misalnya : Wisuda, pameran, seminar.

Dari penolok ini didapatkan kegiatan-kegiatan yang bisa digabungkan

dan kegiatannya sangat berhubimgan dengan keberadaan ruang. Ditingkat

Universitas, kegiatan JTMI-FTI UIIdapat memakai :

- Auditorium .

- Perpustakaan pusat

- Pusat komputer

Ditingkat Fakultas kegiatan JTMI-FTI UQ dapat memakai :

- Ruang seminar

- Ruang sidang

- Ruann serbanuna



Pada tingkat Jurusan akan didapatkan ruang-ruang kegiatan yang khusus

diperuntukkan bagi JTMI-FTI UTI sesuai dengan karakter kegiatannya. Kegiatan

tersebut antara lain :

a. Keniatan Pendidikan

- Keniatan kuliah teori

- Keniatan praktek / laboratorium

b. Keniatan Kerumah Tanggaan

- Administrasi pengajaran

- Bagian arsip

- Bagian umum dan keuangan

c. Kegiatan Pelengkap

- Kegiatan kemahasiswaan

- Perpustakaan

- Kegiatan Istirahat

Agar kegiatan-kegiatan diatas masih dapat terintegrasi dalam batas yang

tidak saling mengganggu maka kegiatan yang dilakukan di JTMI-FTI UTJ

dikelompokkan dalam unit-unit kegiatan yang terbagi-bagi menjadi beberapa

bagian tetapi masih tetap terintegrasi dalam satu unit-unit pelayanan yang tidak

terpisahkan. Rincian dari ruang-ruang ini telah dibahas pada bab sebeiumnya.

3.23. Pengelompokan Unit Pelayanan

Pengelompokan unit pelayanan kegiatan di JTMI-FTI UU pada dasamya

terdiri dari beberapa kelompok kegiatan diantaranya :

- Kelompok kegiatan administrasi/pengajaran

- Kelompok kegiatan perpustakaan

- Kelompok kegiatan pelayanan (service)

Pada tingkat fakultas imtuk pelayanan dipakai sistem desentralisasi

ketiap-tiap jurusan dengan dibentuk kelompok-kelompok kecil guna melayam

kegiatan-kegiatan yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar proses pelayanan

terhadap mahasiswa bisa berjalan dengan cepat, sebab kalau dipakai sistem



sentralisasi dimana pelayanan terhadap mahasiswa dipusatkan difakultas maka

akan terjadi kesulitan dalam melayani mahasiswa yang jumlahnya begitu

banyak.

3.2.4. Prioritas

Pada JTMI-FTI UII bobot antara kegiatan kuliah teori dengan kegiatan

kuliah praktek memiliki bobot yang berbeda, dimana mata kuliah praktek hanya

memiliki bobot 10 % dari bobot mata kuliah teori walau kegiatan praktek tidak

kalah pentingnya dengan kegiatan kuliah teori, sehingga yang perlu di jadikan

prioritas utama adalah pada ruang-ruang kuliah teori dan ruang praktikum,

kemudian berturut-turut pada ruang tenaga pengajar, ruang staf non edukatif ,

serta ruang-ruang penunjang lainnya.

Sumber : Analisa

Gambar 3.52

Prioritas Ruang Pelayanan



3.2.5. Poia Hubungan Ruang

Untuk menentukan pola hubungan ruang, maka perlu diketahui pola

hubungan kegiatannya, semakin tinggi frekwensi hubungan kegiatannya maka

semakin erat pola hubungan ruangnya. Maksud dari konsep pola hubungan

ruang ini adalah untuk mencapai efisiensi dan efektifitas kegiatan belajar

mengajar di JTMI-FTI im. Dalam pembahasan ini tidak akan dibuat matriks

program ruang dan kegiatannya, agar tidak terlalu mengikat karena dalam

perancangannya nanti masih bersifat fleksibei.

3.2.6. Sirkulasi Dalam Bangunan

3.2.6.1. Sirkulasi Terpisah

Di JTMI - FTI UII, perlu dipisahkan antara sirkulasi dosen, mahasiswa

dan staf non edukatif terutama dalam hal pencapaian ruang kuliah (bagi

mahasiswa), atau ruang kerja (bagi dosen dan staf non edukatif). Walau tidak

dipungkiri masih ada perpotongan kegiatan dari padanya.

Sumber : Analisa

Gambar 3.53

Sirkulasi Terpisah



3.2.6.2. Sirkulasi Bercampur

Untuk meningkatkan efisiensi ruang-ruang di dalam bangunan JTMI-FTI

UII maka diterapkan juga konsep sirkulasi bercampur, karena kegiatan-

kegiatan yang ada memerlukan suatu interaksi yang saling berhubimgan, guna

menunjang terlaksananya kegiatanbelajar mengajar secara baik

Gambar 3.54

Sirkulasi Bereampur
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Keterangan : Adanya perpotongan dan percampuran sirkulasi kegiatan
antara dosen, mahasiswa dan staf noa edukatif.

Sumber : Anaiisa

3.3. Orientasi Kegiatan di .JTMI-FTI UII

Jurusan teknik dan manajemen industri FTI UII merupakan suatu

lembaga pendidikan tinggi yang diorientasikan pada kegiatan kuliah teori dan

praktek, sehingga dengan demikian sebagai pusat orientasinya adalah pada

ruang kidiah teori dan ruang praktikum yang ditunjang oleh ruang-ruang lainnya

seperti ruang j urusan, ruang administrasi, ruang kemahasiswaan, perpustakaan

serta ruang-ruang pendukung lainnya.



3.4. Penampilan Bangunan

Bangunan gedung JTMI-FTI yang merupakan satu kesatuan dengan

lingkungan UTI, serta sesuai dengan karakteristik kegiatan yang diwadahi maka

penampilan bangunan harus dapat memancarkan nilai sebagai berikut:

a. Nilai formalitas, yakni cerminan keteraturan, ketertiban, kedisiplinan dan

kewibawaan dari sebuah perguruan tinggi.

b. Nilai moniunentalitas, yakni sebagai cerminan kewibawaan Universitas

Islam Indonesia.

c. Nilai kesederhanaan dalam bentuk untuk dapat menampimg tuntutan

kegiatan yang senantiasa berkembang.

Selain memperhatikan nilai-nilai yang telah disebutkan diatas, juga

memperhatikan unsur-unsur yang menyusun bentuk penampilan bangunan

secara keseluruhan, yaitu:

a. Organisasi ruang'gubahan ruang, yang didalamnva terkait masalah-masalah

posisi, orientasi, dan inersia visuil bentuk.

ser^t/K

nntr)* GLi/flp«p-

b. Pencapaian kebangunan, yang di dalamnya terkait masalah-masalah arah

masuk, orientasi, gate/pintu masuk.

o



c. Bentuk bangunan yang didalamnva terkait semua aspek ciri-ciri visuil bentuk.

Ketiga imsur tersebut dalam komposisi, proporsi dan skala yang seimbang

dalam satu kesatuan yang kompok dengan didasari oleh faktor-faktor pewujud

bentuk ( fungsi, simbul dan struktur), maka dengan sendirinya akan terwujud

suatu bentuk penampilan bangunan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai.
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BAB IV

KESIMPULAN

Dari uraian-uraian yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a.Gedung JTMI-FTI UTJ adalah sebagai tempat penyelenggaraan kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan oleh sekelompok unsur civitas akademika yang

terdiri dari mahasiswa, dosen dan karyawan yang melakukan kerja sama imtuk

mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam kurikulum yang berlaku.

b. Prediksi jumlah mahasiswa di JTMI-FTI UTI pada tahun 2010 sekitar 2451

mahasiswa, untuk itu diperlukan daya tampimg yang bisa mencukupi kegiatan

mahasiswa, terutama pada ruang-ruang kuliah umum dan keahlian. Dengan

pertimbangan efisiensi dan efektivitas jam pakai ruang perhari, maka deperlukan

ruang-ruang yang sesuai dengan kapasitasnya , yaitu :

- Ruang kidiah dengan kapasitas 40 mahasiswa berjumlah 5 kelas.

- Ruang kuliah dengan kapasitas 60 mahasiswa berjumlah 8 kelas.

- Ruang kuliah dengan kapasitas 80 mahasiswa berjumlah 6 kelas.

c. Untuk menunjang kualitas pendidikan di JTMI-FTI UTJ perlu dilengkapi sarana dan

prasarana laboratorium sebagai tempat kegiatan praktikum. Sarana praktikum

tersebut antara lain :

- Lab. Fisika

- Lab. Komputer

- Lab. Analisis Perancangan Kerja dan Ergonomi

- Lab. Teknik Tenana Listrik

- Lab. Statistik Industri dan Penyeiidikan Operasional

- Lab. Sistem Produksi

- Lab. Simulasi Bisnis
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BAB V

PENDEKATAN KONSEP DASAR

PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

5.1. Dasar Pemikiran

Untuk menjawab tantangan dan masalah yang dihadapi JTMI-FTI LUI akibat

perkembangan yang terjadi sampai saat ini serta guna mengantisipasi

perkembangan yang akan datang maka JTMI-FTI UTJ perlu meningkatkan

fasilitas dan sarana prasarana kegiatan pendidikan yang tetap

mempertimbangkan efektivitas dan efisiensi ruang sesuai dengan tuntutan

aktivitas yang ada.

5.2. Dasar Titik Tolak Pendekatan Konsep

a. Bangiman kampus yang komumkatif, akrab dan terbuka serta senantiasa tanggap

terhadap masalah -masalah yang dihadapi masyarakat, baik masyarakat kampus

maupun masyarakat umum, khususnya bagi daerah sekitamya.

b. Adanya kesatuan dengan lingkungan, dalam hal ini sesuai dengan keberadaannva

dalam lingkungan kampus terpadu LUI, sehingga acuannya berada pada RIP

Kampus Terpadu UH 1995-2010.

5.3. Pendekatan Konsep Perencanaan

53.1. Lokasi dan Site

Sesuai dengan RTP Kampus Terpadu UU 1995-2010 pada rencana lokasi dan

site yang telah ditetapkan, maka lokasi site dari gedung JTMI-FTI LUT berada pada

banian paling barat pada bagian paling barat dari masterplan UU yang terletak di

jalan Kaliurang KM 14,4 Ngemplak, Sleman, Yogyakarta. Adapun Faktor-faktor

yang menjadi pertimbangan daiam penentuan lokasi site ini adalah :
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a. Pencapaian kegedimg JTMI-FTI LUI mudah karena didukung oleh prasarana jalan
yang merata.

b. Tersedianya jaringan infrastruktur.

c. Tenang, jauh dari keramaian kota dan bebas polusi.

d. Kondisi lahan yang tidak produktif

e. Kebutuhan area sesuai dengan tuntutan kegiatan di JTMI-FTI UTJ dimasa vann

akandatang disamping konteks dengan lingkimgannya.

f Tersedianya sarana dan prasarana penunjang.

5.3.2. Pendekatan Konsep Tata Ruang Luar

Tata ruang luar ditentukan dengan tujuan fungsional ruang luar sebagai :
- Wadah kehidupan informal kampus.

- Pemersatu

- Pengikat

- Tempat fasilitas bersama

Unsur-unsur ruang luar adalah :

a. Sirkulasi

- Jalirr pejalan kaki/pedestrian

- Jalan kendaraan

b. Lansekap

- Furniture Lansekap : Lampu, penunjuk arah, sculpture, bangku.

- Tanaman : Sebagai peneduh

Sebagai pengarah

Sebagai pembatas

Sebagai pengisi

Sebagai peredam suara

Sebanai penahan erosi



Sebagai penahan angin

Sebagai pelembut suasana

Sebagai pengalas

Sasaran penampilantata hijau (lansekap) ini adalah :

a. Pembentuk suasana secara visuil, pembentuk ini memberikan dukungan

terhadap pendaerahan ruang luar berdasarkan zoning yang ada.

b. Pembentukan suasana secara estetis, dengan memasukkan unsur-unsur

dekoratif dalam penataan sehingga akan menimbulkan suasana tenang, teduh

dan rekreatif. Khususnya pada masing-masing bagian dari kelompok
bangunan.

C. Pembentuk lingkungan, dengan adanya tanaman mampu menghasilkan 02.

menimbulkan kesejukan, mengurangi radiasi panas dan pantulan sinar
matahari.

d. Pelindung, menghindari terik matahari dan menghindari kebisingan yang
ditimbulkan oleh gerak lalu lalang kendaraan (sebagai barrier).

e. Pencegahan Erosi dan usaha memberi cadangan kandungan air.

5.4. Pendekatan Konsep Perancangan

5.4.1. Pendekatan Konsep Tata Ruang Daiam

Konsep pendekatan tata ruang dalam didasarkan pada :

- Kegiatan utama di JTMI-FTI UTJ

- Kegiatan-kegiatan lain yang mungkin ada

- Suasana ruang yang diinginkan

5.4.1.1. Pendekatan macam ruang

Pendekatan macam ruang didasarkan pertimbannan :



- Karakter, tuntutan pelaku kegiatan

- Kelompok kegiatan

- Asumsi yang relevan untuk proyeksi 10 tahun yang akan datang
- Fleksibelitas ruang

5.4.1.2. Pendekatan Pengelompokan Ruang

Pengelompokan ruang ini bertujuan agar kegiatan-kegiatan yang memerlukan
tuntutan karakter yang berbeda tidak akan saling mengganggu satu dengan yang
lainnya. Oleh karena itu pengelompokan ini didasarkan pada kegiatan-kegiatan
sejenis :

- Fungsi

- Tuntutan kegiatan

- Karakter kegiatan

5.4.1.3. Pendekatan Organisasi Ruang

Pendektan organisasi ruang ini berdasarkan pertimbangan-pertimbangan :
- Pengelompokan dan hubungan antar kegiatan.

- Kedudukan pelaku kegiatan.

- Untuk memperjelas fungsi ruang-ruang kegiatan.

5.4.1.4. Standar Pendekatan Besaran Ruang (RIP dan ERNST NEUFERT)

a. Ruang Jurusan

- Ketua Jurusan (Kapasitas 1Orang) 20 m2

- Sekretaris Jurusan (Kapasitas 1Orang) 15 m2

- Administrasi (Kapasitas 16 Orang) 4,5 ^ / orann

- Seminar (Kapasitas 25 Orang) 2.8 m2/orann

- Kemahasiswaan (20 Orang) 30 ml / orann



- Ruang Dosen Gol. A (Kapasitas 20 Orang)

- Ruang Dosen Gol B (Kapasitas 25 Orang)

- Ruang Dosen Gol C (Kapasitas 35 Orang)

- Ruang Kepustakaan (Kapasitas 100 Orang)

b. Ruang Kuliah

- R.Kuliah kapasitas 80 Mahasiswa

- R.Kuliah kapasitas 60 Mahasiswa

- R.Kuliah kapasitas 40 Mahasiswa

c. Ruang Laboratorium

- Lab. Fisikadasar (kapasitas 40 Mhs)

- Lab. Komputer (kapasitas 40 Mhs)

- Lab APKdan Ergonomi (kapasitas 40 Mhs)

- Lab. TTL (kapasitas 30 Mhs)

- Lab. SIPO (kapasitas 40 Mhs)

- Lab. Sistem Produksi (kapasitas 35 Mhs)

- Labsimulasi bisnis(kapasitas 30Mhs)

Ruang Pelengkap

20 m2 / orang

15 m2/orang

5 m2/orang

1,6 m2/orann

1,5 m2/Orang

l,7m2/Orang

2,5 m2/Orann

6 m2/orang

6 m2/orang

6 m2/orang

6 m2/orang

6 m2/orang

6 m2/orang

6 m2/orang

Asumsi

5.4.1.5. Pendekatan Sistem Sirkulasi dan Pola Tata Ruang

Pola tata ruang dan sirkulasi, harus mendukung tercapainya peningkatan

efisiensi ruang. Pendekatan pola tata niang (Lay out ruang) berdasarkan
pertimbangan :

1. Jenis kegiatan

3 Kegiatan pendidikan : Kegiatan kuliah dan praktek.

B Kegiatan Penelitian dan kerja praktek.



H Keniatan Administrasi

• Kegiatan Pelengkap : Perpustakaan , Organisasi mahasiswa dan Iain-lain.

2. Sifat Kegiatan

• Tenang

• CukupTenang

• Ramai

Untuk mencapai tujuan kemudahan /kelancaran pencapaian, maka sirkulasi
perlu dibedakan agar tidak saling mengganggu, yaitu :

* Sirkulasi Mahasiswa

• Sirkulasi dosen

H Sirkulasi staf non edukatif

• Sirkulasi tamu

Namim untuk mencapai tujuan efisiensi, maka dipergunakan pula sirkulasi

bercampur selama masih memungkinkan/saling tidak menggannnu.

5.4.2. Pendekatan Konsep Persyaratan Ruang

5.4.2.1. Pencahayaan

a. Pencahayaan Alami

Kegiatan kuliah di ruang JTMI-FTI LIE sebagian besar dilakukan pada pagi

dan siang hari, dengan demikian pencahayaan alami bisa dimanfaatkan

semaksimal mungkin. Sinar matahari merupakan salah satu faktor yang banyak
mempengaruhi kenyamanan dalam suatu perencanaan bangiman.

Atap dan dinding merupakan bagian yang paling banyak menerima panas

smar matahari, dengan melalui proses transmisi dan refleksi sinar matahari

tersebut dihantarkan masuk kedalam ruang. Untuk mengurangi besarnya
pengaruh panas sinar matahari dapat dilakukan dengan cara :
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Menggunakan tritisan yang cukup lebar

Tr~3r*y °«"»fl

QJZO,
• Menggunakan Sun Screen

-iau_j:
Penanaman tata hijau

_oeh

b. Pencahayaan Buatan

Dengan rnempertimbangkan penggunaan ruang dan proyeksi luas ruang,

penggunaan listrik secara garis besar di klasifikasikan dalam penggunaan umum,

meliputi perkantoran, ruangadministrasi, ruangkuliah dan laboratorium.

5.4.2.2. Sistem Penghawaan

Penghawaan diutamakan dengan sistem penghawaan alami dengan

pertimbangan :



• Kondisi udara lingkungan memenuhi standar untuk kenyamanan kuliah.

a Udara daerah Sleman (Jalan kaliurang) termasuk sejuk.

• Efisien biaya dan perawatan.

• Untuk penghawaan buatan hanya menggunakan AC Unit seperti pada ruang

komputer, ruang seminar, ruang jurusan dan ruang-ruang Iain yang sekiranya

perlu menggunakan AC.

5.4.2.3. Pengendalian Kebisingan Dari Dalam Gedung

a. Melalui penzoninganatau pengelompokan berdasarkankegiatan.

b. Menggunakan material absorber pada elemen bangunan.

5.4.3. Pendekatan Sistem Jaringan Utilitas

5.4.3.1. Pendekatan Sistem Jaringan Sanitasi

a. Penyediaan Air Bersih

• Sumber air bersih

Sumur dan PDAM.

• Distribusi air bersih

KM/WC,Wastafel, Tempat Wudhu dan Iain-Iain.

• Pengolahan'penggunaan air bersih

Air minum, mandi, mencuci, wudhu, dan Iain-lain.

• Kebutuhan air bersih berdasarkan kebutuhan mahasiswa, dosen dan

karyawan untuk aktivitas tertentu.

b. Sistem Pembuangan Air Kotor

a Air kotor dari WC, LIrinoir, bak cuci, tempat wudhu.

• Air kotor dari bahan kimia laboratorium

Penanganan air kotor ini dimaksudkan gima mencegah kemungkinan seperti :

s Pencemaran terhadap air tanah



• Pencemaran terhadap polusi udara sekitamya

• Memudahkan penularan penyakit.

c. Fire Protection

Fasilitas pemadam kebakaran yang diperlukan antara lain :

- Fire hydrant

- Hydrant Box

d. Sistem Pengolahan Sampah

Sistem pengolahan sampah di JTMI-FTI LIU hanya terdiri dari kegiatan

pengumpulan dan pengangkutan.

5.4.3.2. Pendekatan Sistem Jaringan Elektrikal

Prasarana listrik harus dapat memenuhi kebutuhan kampus secara baik

dengan :

• Kualitas tegangan dan frekuensi yang baik.

* Biaya Instalasi dan operasi yang ekonomis

• Kehandalan pelayanan yang baik

5.4.3.3. Pendekatan Konsep Jaringan Telekomimikasi

Jaringan telekomimikasi yang sesuai dengan kebutuhan Gedimg JTMI-FTI UII

adalah :

• Jaringan PABX (Sentral Telepon Langganan Otomatis)

• Jaringan Intercom

5,4.4. Pendekatan Sistem Struktur

Pendekatan sistem struktur yang akan diterapkan pada bangunan gedung

JTMI-FTI UTJ akan mempertimbangkan :

• Kemudahan dalam pelaksanaan



• Kemudahan dalam perawatan

• Perhitungan ekonomis

• Mampu menahan beban berdasarkan fungsi bangunan

5.4.5. Pendekatan Bentuk Fisik

5.4.5.1. Pendekatan Bentuk Ruang

Bentuk ruang yang akan diterapkan pada bangunan Gedung JTMI-Fn LTJ

berdasarkan pertimbangan :

• Sesuai dengan karakter yang diinginkan

• Pemakaian ruang yang efektif

• Kemungkinan pemakaian yang fleksibei didalam peralatan

• Kemungkinan pelaksanaan mudah

• Faktor penyesuaian dengan lingkungan

5.4.5.2. Pendekatan Konsep Penampilan Bangunan

• Penampilan gedung JTMI-FTI LUI, harus mencerminkan citra yang Islami sebagai

kekhasan Lmiversitas Islam Indonesia.

a Memperhatikan keharmonisan dengan lingkungan sekitarnya dengan konsepsi

wawasan identitas tradisional.
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6.1.2.

JTMI-
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BAB VI

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

6.1. Konsep Dasar Perencanaan

6.1.1. Penentuan Tata Letak Lokasi

Sesuai dengan RIP Kampus terpadu UII tahun 1995-2010 tata letak bangunan

nedimg JTMI-FTI LUI berada dalam satu kawasan kampus terpadu UTJ, tepatnya

dijalan kaliurang KM 14,4, kelurahan Umbulmertani, Ngemplak, Sleman,
Yogyakarta. Tata letak bangunan diatur sedemikian rupa sehingga membentuk
pasangan-pasangan antara kegiatan administratifrperkuliahan dan laboratorium.
Pasangan ini berhadap-hadapan sesuai dengan keadaan tapaknya yang tegak lurus

dengan jalan utama.

Gambar 6.1

Tata letak lokasi site

sews
hvUAU

lA9CP*TtP-)t/Sl

Sumber: RIPKampus Terpadu UU Tahun 1995-2010



«
ft

M
A

S
T

E
R

P
tt

N
:i

v^
7

.:
:

U
N

IV
E

R
SI

TA
S

IS
tA

M
IN

D
O

N
E

SI
A

v^
-'-

'VS
f-"

*!"
YO

G
YA

K
A

R
TA

'Mb
•'•••

'•
•..•-••

T
A

T
A

M
A

S
S

A

K
E

T
E

R
A

N
G

A
N

.
1

.F
A

K
.

M
IP

A

2.
F

A
K

;S
E

N
I

&
M

U
LT

I
M

E
D

IA
rU

FA
K.

TE
K

N
O

LO
G

I
IN

D
U

ST
RI

5.
K

O
M

P
U

T
E

R
&

ST
A

T
IS

T
IK

6.
B

E
N

G
K

E
L

&
R

A
W

A
T

A
N

7.
FA

K
.T

E
K

N
IK

SI
PI

L
&

PE
RE

N
C

AN
AA

N
8.

P
U

S
A

T
S

T
U

D
I

9.
B

E
N

G
K

E
L

&
S

T
U

D
IO

F
T

S
P

1
0

.
F

A
K

.
P

S
IK

O
L

O
G

I

1
1

.
P

U
S

A
T

-P
U

S
A

T
i
l

C
A

V
U

M
I
S

I
1

M

13
.

F
A

K
.

SY
A

R
l'

A
H

&
F

A
K

.
T

A
R

B
IY

A
M

1
4

.
F

A
K

.
E

K
O

N
O

M
I

15
.Y

A
YA

SA
N

B
A

D
A

N
W

A
K

A
F

D
AN

R
E

K
TO

R
A

T
1

6
.

M
A

S
J
ID

1
7

.
A

U
D

IT
O

R
IU

M

18
.

P
E

R
P

U
S

T
A

K
A

A
N

P
U

S
A

T

19
.

G
E

L
A

N
G

G
A

N
G

O
L

A
H

R
A

G
A

20
.B

A
N

K
,W

A
R

T
E

L
,

K
A

N
T

O
R

P
O

S

l
i
.

u
m

r
i_

^
u

_
«

2
2

.
K

L
IN

IK

23
.

G
U

E
S

T
H

O
U

S
E

2
4

.
P

L
A

Z
A

K
A

K
I

L
IM

A

R
IP

K
am

pu
s

Te
rp

ad
u

U
II



6.1.3. Konsep Tata Ruang Luar

• Ruang luar sebagai view aktivitas kuliah, tempat terjadinya interaksi mahasiswa

denan lingkungannya perlu didukung oleh penataan lansekap yang bisa

memberikan kesan sejuk pada daerah bangiman.

• Penghijauan pada lingkungan bangunan dipilih jenis-jenis tanaman yang kuat dan

dapat meredam kebisingan.

• Membuat plaza (Center Court) sebagai pengikat gugus bangunan dan plaza aktif

Untuk ruang-ruang diskusi informal.

• Membuat selasar yang lebar pada sekeliling bangunan guna meningkatkan

aktivitas kegiatan informal disamping menampimg sirkulasi dan kegiatan-

kegiatan lainnya, seperti papan pengumuman, kegiatan pameran dan Iain-lain.

Gambar 6.2

Plaza sebagai pengikat gugus bangunan

Sumber: Analisa

Parkir kendaraan dan sepeda motor diletakkan menyebar di pelataran

halaman,dengan sirkulasi kendaraan dibuat satu arah, dengan pintu masuk dan

keluar dibedakan.



6.2. Konsep Dasar Perancangan

6.2.1.Perancangan Tata Ruang Dalam

a. Ruang kuliah Teori

Ruang kuliah teori dengan sifat kegiatan yang semi permanen (bergilir) dengan

rentang waktu yang teratur, merupakan ruang yang berorientasi terpusat dan

membutuhkan ketenangan, persyaratan lain adalah implikasi karakter formal yang

sangat kuat didalam ruang kuliah sehingga perlu dirancang tata letak perabot

kuliah yang lebih formal, serius, namun tetap fleksibei dan mudah ditata, seperti

penataan bangku kuliah dan alat bantu pengajaran (OHP,Slid Projector).

b. Ruang kuliah keahlian tuntutan kegiatannya hampir sama dengan kegiatan kuliah

umum hanya pada ruang kuliah praktek membutuhkan perancangan yang khusus

dalam penataan ruang dalamnya, baik tata letak perabot maupun persyaratan-

persyaratan lain yang sesuai dengan tuntutan kegiatannya.

c. Ruang Praktek Laboratorium.

Tingkat illuminasi yang dibutuhkan pada ruang laboratorium (200-500 lux)

dengan demikian ruang laboratorium ini membutuhkan penerangan yang paling

banyak. Sehingga perlu diupavakan untuk mengoptimalkan pencahayaan alami

sebagai pendukung pencahayaan buatan melalui bidang-bidang bukaan dan

penempatan ruang yang memungkinkan untuk itu, perancangan tata letak perabot

juga disesuaikan dengan sifat kegiatan yang permanen.

d. Ruang-ruang lainnya dalam gedung JTMI-FTI UU diupavakan bisa memberi

rangsangan bagi mahasiswa, dosen dan karyawan untuk lebih meningkatkan

kreativitas dalam menunjang keberhasilan kegiatan belajar mengajar maupun

keniatan-keniatan lainnva.



6.2.2. Konsep Bentuk Ruang

a. Bentuk ruang dalam

Secara arsitektural bentuk ruangan gedung JTMI-FTI UTJ yang sesuai dengan

tuntutan kegiatannya adalah bentuk yang sederhana, yaitu bentuk-bentuk dasar.

Sehingga bila terjadi perubahan fungsi ruangan maka perubahan yang terjadi

relatif sedikit. Dalam hal im* bentuk dasar ruang yang digunakan adalah bentuk

dasar segi empat karena bentuk dasar ini lebih efektif dan efisien.

b. Bentuk ruang luar

Sifat ruang luar mempunyai kecenderungan tidak memiliki suatu aturan

khusus, karena cenderung bersifat dinamis yaitu dapat berubah menyesuaikan

keadaan.

6.2.3. Persyaratan Ruang

a. Penghawaan

• Sistem Pengkondisian Lklara (AC)

Sistem pengkondisian udara untuk ruang-ruang tertentu yang dikondisikan

dirancang dengan menggunakan split unit yang terdiri Indoor unit dan Out

door unit. Udara yang telah dikondisikan akan didistribusikan langsung

melalui Indoor unit. Sedangkan Out door unit dari Split Unit tersebut akan

ditempatkan pada beberapa altematif, yaitu diatas lantai yang tertinggi dari

bangunan, atau dibagian luar dari ruang yang hendak dikondisikan.

a Sistem Ventilasi

Menggimakan sistem pentilasi silang (Cross Ventilation).

b. Pencahayaan

• Pencahayaan alami.

Didapat dari sinar matahari dengan memberi pembukaan-pembukaan

yang transparan pada dinding ruangan dengan tetap mempertimbangkan

sinar matahari tidak boleh langsung masuk keruangan yang akan



menyebabkan ruangan menjadi silau atau panas yang justru akan membuat

ruangan menjadi tidak nyaman. Untuk menghindari hal tersebut maka perlu

dibuat teritisan yang lebar, dan menghindari penggunaan bahan-bahan

material yang bisa memantulkan cahaya.

Pencahayaan buatan

Suplai daya listrik dari PLN dengan mempertirnbangkan generator

cadangan pada tiap-tiap fakultas imtuk melayani kebutuhan daya listrik pada

tiap-tiap jurusan, setelah didistribusikan kejurusan dibagi-bagi lagi kedalam

beberapa panel distribusi gima pemerataan beban dan pertimbangan

keamanan. Standar illuminasi untuk pencahayaan dalam ruang yang

ditetapkan adalah :

Tabel 6.1

Standar illuminasi Ruang

Jenis Ruang Standar illuminasi (lux)

Ruang kelas 300

Ruang perkantoran 250

Ruang laboratorium 200-500

Toilet 50-75

Selasar/hall/karidor 50-75



6.2.4. Organisasi Ruang

MUSHOLLA KANTI FOTO COPY GUDANG TOILE1

Q SERVICE )

R_ KULIAH ~f" R. KULIAH }

R. PERPUSTAKAAN

R. KEMAHASISWAAN -

R. SEMINAR

R.SEKJUR

R.KAJUR 3"
"^ R. JURUSAN}1

R. DOSEN

R. ADMINISTRASI



6.2.5. Konsep Zoning

6.2.5.1. Pengelompokan Zoning

a. Zone Publik

1. Service

• Parkir

• Hall

• Kantin

• Gudang

• Foto copy

2. Laboratorium

• Lab. Fisika

• Lab. APK dan Ergonomi

• Lab. Teknik Tenaga Listrik (TTL)

• Lab. Sistem Produksi (SISPRO)

3. Ruang Jurusan

• Ruang admimstrasi

• Ruang kemahasiswaan

b. Zone semi privat

1. R. Jurusan

• R. Kajur

• R. Sekjur

• R. Dosen

2. R. Service

H R.MushoIla

3. R. Kuliah

3 R. Praktek gambar

• R. Praktek peragaan



c. Zone Privat

1. R. Jurusan

• Ruang seminar

• Ruang perpustakaan

2. R. Kuliah

• R. Seminar

• R. Kuliah

3. R. Laboratorium

• Lab. Komputer

• Lab. Simbi

• Lab. SIPO

6.2.5.2.Pembagian Zoning

a. Zone Horizontal

Bangiman
gedung kuliah

Bangunan
gedimg

laboratorium

b. Zone vertikal

Gedimg _V
kuliah /

PMvAto

Privat

Semi privat

Publik

Gedung V
iboratorium /

I Privat }

(Semi privat)

C Publik }

( Publik j

(Privat J

Privat

Publil



6.2.6. Macam, Jumlah dan Besaran Ruang (REP)

Dengan bertitik tolak dari rincian program ruang JTMI-FTI UD. menurut RJP

Kampus Terpadu UTJ tahun 1995-2010 yang didasarkan pada jenis kegiatan yang

diwadahi dan fungsi ruang dalam lingkup kepentingan tingkat jurusan, maka

diperoleh sistem pengelompokan ruang dan luasan ruang sebagai berikut :

1. Kelompok Ruang Jurusan

-R. Ketua Jurusan

-R. Sekretaris Jurusan

-R. Seminar

-R. Dosen

-R. Kemahasiswaan

-R. Administrasi

- R. Kepustakaan

Kelompok Ruang Kuliah

Kuliah kapasitas 80 Mhs ( 6 x 120 )

Kuliah kapasitas 60 Mhs (Sxl02 )

-. Kuliah kapasitas 40 Mhs (5x100)

Jumlah

Jumlah

Luas M2

?n

15

70

950

30

72

160

1317

Luas M2

720

SI 6

500

2036



3. Kelompok Ruang Laboratorium Luas M2

Lab. Fisika 240

- Tab. Komputer 240

Lab. Analisis Perancangan Kerja dan hrgonomi 240

Lab. Teknik Tenaga Listrik 180

Lab. Statistik Industri dan Penyeiidikan Operasional 240

lab. Sistem Produksi !10

- Lab. Simulasi Bisnis 180

Jumlah 1530

Kelompok Ruang Pelayanan Luas M2

R. Foto cofy 24

R. Gudang 60

Jumlah 84

Luas Netto Total = 4967 M2

Kelompok Ruang Pelengkap

Ditetapkan berkisar antara 30% - 50%> dari luas netto total, jadi sekitar antara

1490-2484 M2, menurut kebutuhanyang spesifik pada setiap jurusan. Kelompok

ruang pelengkap ini bukan merupakan satu kesatuan kelompok, namun

tergabung dalam masing-masing kelompok ruang diatas sebagai pelengkap

penunjang keseluruhan kegiatan. Kegiatan pelengkap ini telah diuraikan pada

bab sebelumnya ( bab 2.1.7 hal 29 ). Dengandemikian luas ruang brutto berkisar

antara :
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[ (5327 + 1598) M2 sampai (5327 + 2664)M2] atau sama dengan [ 6925 sampai

7991 ] M2.

FAR Untuk tiga lantai =1,2

Luas Total Lantai

FAR =

FAR =

Luas Tapak

6925

1,2

= 5770 M2

Luas lahan yang harus disediakan ± 5800 M2

6.2.5. Sistem Struktur

Sistem struktur pendukung yang akan digunakan dalam pembangunan gedung

JTMI-FTI UU adalah sistem struktur rangka dari beton bertulang. Untuk sistem struktur

atap dipakai struktur baja serta material kayu sebagai kesesuaian dengan lingkungan.

Modul struktur untuk mendapatkan kesamaan dalam kelipatan unit dasar dalam

perencanaan ruangnya digunakan modul grid dengan kelipatan bilangan 2,00 M.

6.2.6. Sistem Utilitas

a. Sanitasi

1. Air Bersih

Kebutuhan air bersih untuk gedung JTMI -FTI UTJ disuplai dari PDAM

kabupaten Sleman dan sumber air bersih dari sumur. Untuk menjaga

kontinuitasnya, direncanakan untuk membuat reservoir bawah tanah dimasing-

masing gedung, untuk kemudian didistribusikan keunit-unit ruang yang

membutuhkan air bersih

2. Air Limbah



• Air buangan domistik

Dihasilkan dari fasilitas toilet yang digunakan mahasiswa, dosen dan

karyawan dalam gedung JTMI-FTI LUI. Air buangan domistik ini dapat

dibagi 2 yaitu :

• Air kotor ,yaitu air limbah yang berasal dari kloset dan peterusan

• Air bekas, yaitu air limbah yang berasal dari kamar mandi, bak cuci

tangan dan dapur.

Penanganan air limbah domistik untuk gedung JTMI - FTI LUI

direncanakan dengan sistem "On Site Sanitation", yaitu menggunakan

tangki septik dengan bidang resapan.

• Limbah Laboratorium

Penanganan limbah yang berasal dari laboratorium yang banyak

menggunakan bahan-bahan kimia direncanakan dialirkan kesumur

peresapan, dengan dinding sumur resapan dibuat dari bahan tahan asam,

sehingga air tidak dapat meresap lewat dinding sumur, tetapi akan

meresap kedasar sumur. Sebelum masuk kesumur resapan, air limbah

laboratorium dialirkan terlebih dahulu melalui bak sedalam 1 meter.

b. Drainase

Air hujan sedapat mungkin langsung meresap ketanah, karena itu perkerasan

tanah padajalur sirkulasidan parkir di tapak JTMI-FTI UII digunakan Conblok.

c. Sampah

Timbunan sampah yang dihasilkan dari aktivitas pendidikan umumnya berupa

sampah kering (Rubbish) yitu kertas-kertas, karton, plastik dan daun-daunan

serta potongan rumput dipinggir jalan dan taman. Sampah organik dan sampah

basah (garbage) dalam prosentasi yang kecil pada umumnya berasal dari dapur

kantin.

Untuk bangiman gedimg JTMI-FTI UTJ, sampah ditampung dengan

menggunakan pewadah berupa bin plastik berkapasitas 60 liter. Wadah ini
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ditempatkan disetiap ruangan, kemudian dikumpulkan dalam gerobak dorong yang

berkapasitas 6 bin plastik, untuk selanjuhrya dipindahkan ketempat penampungan

sementara

d. Sistem Transportasi

• Horizontal

Menggunakan sistem selasar dan karidor yang terbuka dapat salah satu atau

kedua sisinya

• Vertikai

Menggunakan tanggabiasa dengan standar perancangan yang umum berlaku.

e. Perlindungan Terhadap Bahaya Kebakaran

• Struktur utamaharus tahan api

• Penyediaan peralatan pemadam kebakaran seperti portable fire hydrant,

pemadam kebakaran jinjing pada unit ruang-ruang tertentu.

• Mengatur dimensi bangunan dan jalan yang masih memungkinkan petugas

pemadamkebakaranmelakukan tugasnya

£ Telekomunokasi

Menggunakan sistem PABX untuk hubungan internal dan eksternal, disamping itu

untuk komunikasi internal juga digunakan interkom.

6.2.7. Penampilan Bangunan.

• Ruang luar dibentuk oleh fasade bangunan yang cenderung simetri.

• Garis linier diperkuat untuk menampilkan skala yang tetap manusiawi dengan
mempermainkan teritis.

• Elemen vertikai yang kuat digunakan untuk fasade utama sekaligus sebagai penjaga

proporsi bangunan.

• Atap sebagai kekhasan suatu kampung ditampakkan dengan kesamaan sudut yaitu 45

derajat dengan variasi yang dapat dikembangkan sebagai unsur pembeda
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Ornamentasi stilogo UU dengan menampilkan ulang sebagai elemen desain yang

geometrik ditampakkan pada tempat-tempat tertentu,

Warna bangunan didominasi vvarna hijau dengan unsur-unsur vvarna pembeda yang

dapat divariasi sesuai dengan komposisi yang baik, misalnya putih atau kuning.

\
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